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intisari

Krisis keuangan yang berkepanjangan mengakibatkan biaya proyek menjadi
meningkat. Sumber daya yang digunakan dalam proyek, khususnya sumber daya
manusia merupakan faktor wtama dalam penyelenggaraan proyek. Dibutuhkan
sistem manajemen yang baik agar dukungan dari sumber daya manusia yang ada
untuk terselesaikannya proyek menjadi optimal.

Percepatan pelaksanaan pekerjaan pada dasarnya akan meningkatkan biaya
proyek secara keseluruhan. Biaya proyek yang meningkat tersebut adalah biaya
langsung. Akan tetapi bila percepatan pelaksanaan pekerjaan tersebut hanya
diterapkan pada pekerjaan struktur beton saja/dan diperhitungkan analisis suku
bunganya maka akan didapatkan penghematan biaya yang lebih besar dari pada
kenaikan biayanya, apalagi jika dihubungkan dengan adanya pengaruh dari
ketidakstabilan kondisi perekonomian negara.

Percepatan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan pada analisis ini dengan
memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif dan efisien, dengan
menggunakan metode “Crash Programe” yang diterapkan pada time schedule
proyek dengan menggunakan “Critical Path Method (CPM)”.

Analisis dan perhitungan menghasilkan percepatan pelaksanaan pekerjaan
selama 56 hari, 84 hari dan 112 hari. Percepatan pelaksanaan pekerjaan
menghasilkan kenaikan biaya untuk upah tenaga kerja dan sewa concrete pump
dan menghasilkan penghematan biaya untuk sewa scaffolding dan penghematan
pembayaran bunga pinjaman.

Penghematan total yang terjadi untuk percepatan selama 56 hari adalah Rp.
50.186.076,00, penghematan total yang terjadi untuk percepatan selama 84 hari
adalah Rp. 72.822.234,00, dan penghematan total yang terjadi untuk percepatan
selamal 12 hari adalah Rp. 93.333.652,00.

xXvili



BAB 1

PENDAHULUAN

{.1 Latar Belakang

Bangunan memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan
seringkali mempengaruhi suasana hidup bagi setiap individu. Sebagian besar dari
kehidupan manusia berada di sekitar atau di dalam bangunan, seperti perumahan,
kantor-kantor, tempat-tempat pendidikan. pabrik-pabrik, rumah sakit. jembatan dan
sebagainva. Pengaruh vang sedemikian luas nu mengakibatkan sektor bangunan
memegang peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian
negara.

Proses mendirikan  bangunan dituangkan dalam kegiatan provek. Provek
merupakan kegiatan vang sifatnva nonrutin karena kegiatan-kegiatan vang dilakukan
di dalamnva tidak berulang-ulang dan jenis kegiatan berubah sepanjang proyek
berfangsung. Provek merupakan kegiatan vang mempunvai beberapa batasan. Hai-
hal vang membatasi proyek antara lain bahwa dalam menyelenggarakan suatu provek
harus diperhatikan anggaran biava proveknva yang sedapat mungikin lebih kecil atau
pahing tidak sama dengan anggaran biaya perencanaan. Waktu pelaksanaan provek
diupayakan lebih cepat atau sama dengan waktu vang sudah direncanakan.
Mutw'kualitas proyek diupavakan lebth bagus atau paling tidak sama dengan
mutu/kualitas vang sudah direncanakan. Selain itu provek merupakan suatu kegiatan

vang terbatas akan sumber dava maonusianva. Hal ini sangat berhubungan dengan



anggaran biaya proyek, karena dengan banvaknya sumber daya manusia yang
digunakan berarti semakin tinggi biaya vang harus dikeluarkan untuk upah tenaga
kerja. Namun jika jumlah tenaga kerja pada suatu proyek terlalu sedikit, maka justru
akan menghambat pelaksanaan pekerjaan dalam proyek.

Kondisi perekonomian negara saat ini menvebabkan harga-harga bahan bangunan
menjadi tidak stabil dan upah tenaga kerja naik. Dengan ketidakstabilan harga
bangunan dan upah tenaga kerja maka semakin lama provek berlangsung akan
memperbesar  kemungkinan membengkaknya biaya provek. Jika provek dapat
dikerjakan dengan waktu penyelesaian vang lebih ¢epat tanpa mengurangi
mutwkuahtas dari produk, maka akan lebih besar keuntungan vang diperoleh baik
Kontraktor maupun Pemilik.

Sering dijumpai rendahnya kualitas dan kurang berpengalamannya tenaga kerja
vang digunakan, akan meghambat proses penvelesaian suatu provek. Tenaga kerja
vang berkualitas rendah dan kurang berpengalaman mengakibatkan mutwkualitas
pekerjaan berkurang atau dapat mengakibatkan mundurnva wazktu petaksanaan
pekerjaan suatu provek. Dengan kurangnya pengawasan, maka kerja tenaga kerja
tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan suatu cara atau metode untuk
mempercepat pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek, dengan mengoptimaikan
kinerja tenaga kerja, tanpa mengurangi mutu'kualitas produk sehingga biava toial
proyek baik biaya langsung maupun tidak tangsung dapat dihemat.

1.2 Permasalahan

Pada kondisi krisis keuangan sekarang ini maka diperlukan suatu metode

penghematan biaya provek tanpa mengurang mutukualitas provek. Sumber dava



merupakan {aktor utama dalam proyek, oleh sebab itu diperlukan suatu metode untuk
mengelola sumber daya khususnya sumber daya manusia seefektif dan seefisien
mungkin agar dicapai hasil yang optimal sehingga dapat menghemat biaya proyek.

1.3 TYujuan

Tujuan vang ingin dicapai adalah untuk menghemat biaya pelaksanaan pekerjaan
dengan cara mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.

1.4 Manfaat

Manfaat vang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Waktu pelaksanaan provek dapat dipercepat atau umur proyek dapat

diperpendek, sehingga membawa dampak antara lain -

a. Penghematan biaya proyek secara keseluruhan baik biava langsung maupun
tak langsung.

b. Bagi Pemilik. gedung atau bangunan sebagai produk dari proyek tersebut
dapat segera digunakan dan dimanfaatkan.

¢. Dapat menghemat anggaran atau biaya yang telah direncanakan untuk upah

tenaga kerja.

[S8]

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja tenaga kerja sehingga dapat
mempercepat waktu pefaksanaan pekerjaan tanpa mengurangi mutu kualitas dari

produk proyek.



3. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai proses perencanaan pekerjaan
provek yang efisien dan cfektif, khususnya jadwal pelaksanaan proyek dan tenaga
kerja dalam provek.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar analisis menjadi sederhana dan analisis vang
dilakukan menjadi lebih terfokus pada beberapa item kegiatan vang dicermati dalam
penyelenggaraan suatu proyek.

Selain hal tersebut di atas, mengingat dalam penvelenggaraan suatu proyek,
terlebth untuk  bangunan bertingkat banyak, item-item pekerjaan  berkut
permasalahannva sangat kompleks, maka obyek permasalahan akan dibatasi dengan
beberapa batasan.

Pembatasan permasalahan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut -

I. Kajian dan analisis vang dilakukan untuk mempercepat pelaksanaan nekerjaan,
tidak diterapkan pada semua kegiatan dalam provek, meiainkan hanva beberana
clemen kegiatan dalam provek vang dimungkinkan untuk dipercepat tanpa

mengganggu pelaksanaan pekerjaan lain.

2. Anahlisis difokuskan pada usaha mengelola jadwal provek sehingpa dapat
mempercepat pelaksanaan pekerjaan.
3. Analisis dan pengkajian tidak meliputi pembahasan mengenat penelitian metode

pelaksanaan.
4. Kesulitan pengadaan bahan dan juga kondisi Force Majeure dianggap tidak ada.

5. Pengaruh luas area pekerjaan dengan jumiah tenaga kerja dranggap tidak ada.



1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam rangka mencari Jawaban atas

permasalahan yang diajukan adalah sebagai berikut :

{2

(8]

Mengumpulkan, mempelajari serta menclaah berbagai referensi penunjang
vang sesual dengan judul Tugas Akhir.

Mengumpulkan data provek yang diperlukan. Data-data proyek vyang
diperiukan antara lain :

a  Persyaratan Teknis Provek di dalam RKS:

b. Rencana Kerja Provek (7ime Schedule):

Rencana Anggaran Biava Provek (RAB):

>

e

d. Data Volume Pekerjaan:

Gambar-gambar Bestek:

[¢7

. Data Jumlah Tenaga Kerja per Hart;

~
]

Data Kebutuhan Material:

i

=

Data Jenis dan Jumlah Peralatan vang Digunakan:

1. Laporan Pelaksanaan.

Data provek vyang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan
metoda  percepatan  pelaksanaan  pekerjaan  dengan menghasilkan
penghematan biaya. Analisis yang dilakukan vaitu dengan menggunakan
metode Crash Program yang diterapkan pada jadwal pelaksanaan proyek.
Menyusun Japoran dan menarik kesimpulan dari analisis yang telah

dilakukan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Proyek
2.1.1 Definisi Proyek

Kegiatan proyek adalah suatu kegiatan vang berlangsung dalam jangka waktu
terbatas. dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan
tugas vang sasarannya telah digariskan dengan jelas. Menurut DI Cleland dan W.R
King (1987). proyek adalah gabungan dari berbagat sumber daya, yang dihimpun
dalam suatu wadah organisasi sementara untuk mencapat sasaran tertentu. Tugas
tersebut dapat berupa membangun suatu konstruksi bangunan, membuat produk baru
atau melakukan penelitian dan pengembangan.

2.1.2 Karakteristik PProyvek

Berdasarkan dari pengertiannya, dapat disimpulkan karakteristik proyek sebagai

berikut

a. Waktu proyek terbatas, artinva jangka waktu, waktu mulai {awal provek) dan
waktu selesai ( akhir proyek) sudah terienty.

b. Hasilnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan produk
rutin‘berulang  (pabrikast). (Manajemen Proyek, Dari Konseptual Sampai

Operasional, Ir.v Iman Socharto, 1995).

6




¢. Mempunyai tahapan kegiatan (tahapan perencanaan, tahapan perancangan dan
pelaksanaan).
d. Intensitas kegiatan-kegiatan berbeda-beda. dengan pola di awal sedikit,

berkembang makin banyak, menurun dan berhenti,

o

Banyak ragam kegiatan dan memerlukan klasifikasi tenaga vang beragam pula.
f. Lahan/lokasi proyek tertentu, artinya luasan dan tempat proyek sudah ditetapkan,
tidak dapat sembarang tempat.

~

¢. Spesifikasi provek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan bahan, alat. tenaga

-~
o}

dan metoda pelaksanaannya sudah ditetapkan dan harus memenuhi prosedur dan
persvaratan tersebut. (Modul Kuliah Manajemen Konstruksi, Ir. Waldiyono,
1997,

2.1.3 Tahapan Provek Konstruksi

Secara paris besar suatu provek konstruksi dapat dibagi menjadi tiga tahapan,
vaitu
I. Tahap Perencanaan (/lannmg)

Merupakan tahap penetapan garis-garis besar rencana provek. mencakup
rekruitmen Konsultan (MK, Perencana) untuk menterjemahkan kebutuhan pemilik,
survey. studi kelayakan proyek. pemilihan desain, program dan anggaran biava.
selaim itu juga mencakup hai-hal vang berhubungan dengan lingkungan.

Hasil dan tahap in1 mehputi :

a. lLaporan survey;

b. Studi kelavakan:

¢. Program dan anggaran biava;




d. TOR (Term Of Reference);
e. Muaster Plan.
2. Tahap Perancangan (design)
Tahap Perancangan terdiri dari -
a. Preliminery Design (Pra Rancangan), vang mencakup :
Kriteria desain, diagram balok réncana, rencana tampak, potongan, denah,
gambar situasi/site plan tata ruang dan estimasi cost secara global.
b, Design Development (Pengembangan Rancangan).
Merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan vang sudah dibuat dan
menyusun perhitungan-perhitungan vang lebih detail, mencakup
1) Perhitungan-perhitungan desain (struktural maupun non struktural) secara
terperinei;
2) Gambar-gambar detail (gambar arsitektural, struktur, mekanikal dan
elektrikal dan sebagainva);
3) Lustimast Cost untuk proyek konstruksi secara terperinct.
¢. lunal Design and Construction Documenr (Disain akhir dan penviapan
dokumen pelaksanaan.
Merupakan tahap akhir dari perencanaan dan persiapan untuk tahap
pelelangan, vang mencakup
1) Gambar-gambar detail untuk seluruh bagian pekerjaan;
2) Detail spesifikasi;
3) Daftar volume pekerjaan:

4) Estimasi biaya konstruksi secara terperinei:




5) Syarat syarat umum administrasi dan peraturan umum (dokumen lelang).

Wl

Tahap Pelelangan

Tahap 1 dilakukan untuk :

a. Pengadaan Konsultan,
1) Konsuitan Perencana dan MK setelah gagasan awal/TOR ada.
2) Pengadaan Kontraktor setelah dokumen lelang ada.

4. Tahap Pelaksanaan (construction).

Merupakan pelaksanaan pembangunan Konstruksi fisik vang telah dirancang
pada tahap desain. Pekeriaan proyek dilaksanakan setelah kontrak ditandatangani.
Tahap int meliputi
a. Rencana kena (Zime Schedule),

b. Rencane lapangan (Sire Plan insialation). rencana perietakan bahan. alat dan
bangunran-bangunan pembantu lainnva:

¢. Organigast fapangan:

_Cu

Pengadaan alat dan bahan'material:
e. Pengadaan dan mobihisast alat:
f. Pergadaan dan mobilisasi tenagea kerja;

Pekeryaan persiapan dan pengukuran. (Modul Kuliah Manajemen Konstruksi,

g

Ir. Waldiono,1997).
Pada pekerjaan konstruksi terdapat target vang harus dicapai oleh Kontraktor :
a. Provek selesar dengan mutw'kualitas vang lebih bagus atau sama dengan vang

ditentukan dalam spestfikasi/perencanaan.
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Proyek sclesai dengan waktu lebih cepat atau sama  dengan  waktu
perencanaan.

Proyek selesai dengan biaya lebih kecil atau sama dengan biaya yang
direncanakan.

Proyek selesai dengan tidak menimbulkan dampak lingkungan (sosial, fisik
dan administratif).

Harus ada pemeriksaan Laboratorium {uji tanah, beton, baja)

Penverahan pertama.

Masa pemeliharaan.

Penverahan kedua.

Secara skematis tahapan/proses provek konstruksi dapat dijabarkan sebagaj

berikut
Tahap Planning } Tahap Design Tahap Construction
(Perencanaan) l (Perancangan) (Pelaksanaan)
H

S
|
!
l

{ i

Tahap
Pengadaan Lelang
MK
v \ 4
Tahap [ Tahap
Pengadaan/l.eiang Pengadaan/Lelang |
Perencana | Kontraktor ,

Gambar 2.1 Tahapan Provek Konstruksi

2.2 Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Provek

Prhak-pihak vang terlibat dalam pelaksanaan provek (unsur-unsur penvelenggara

oo

provek ) antara lain
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Pemberi  Tugas/Pemilik, vyaitu orang atau badan yang memerintahkan

/memberikan pekerjaan (provek) kepada pihak lain (Konsultan/Kontraktor)

untuk dilaksanakan dan membayar serta menerima hasil pekerjaan tersebut,

Penmimpin Provek/Pemimpin Bagian Proyek, vaitu orang vang ditunjuk olch

pemilik  untuk  memimpin dan bertindak sebagal pemilit di  dalam

pengelolaan/penyelenggaraan provek.

Konsuhan

1) Konsultan Manajemen Konstruksi (MK), vaitu badan yang mempunyai
sertifikasi MK dan diberi tugas oleh pemilik sebagai wakilnya dalam
pengelolaan proyek, mewujudkan kebutuhan pemilik sejak awal proyek

{tahap perencanaan) sampai terwyjudnva  bangunan/provek (tahap

paelaksanaan).

2

Konsultan Perencana, vaitu  badan usaha/orang vang ditunjuk olch
penilik/pemberi tugas untuk membuat perencanaan’perancangan lengkap
tentang  provek  vang  diinginkan, schinggea stap dilelangkan dan

o

ditaksanakan.

(']

Kontraktor, vaitu badan usaha orang vang disetujut/ditunjuk oleh pemilik
untuk meiaksanakan pekerjaan fisik provek sesuai dengan perancangan
vang teiah ditentukan perencana yang tertuang pada gambar-gambar
rencana dan spesifikasi (syarat-syarat), vang telah ditentukan di dalam

kontrak kemudian menyerahkannya kepada pemilik.

Pihak-prhak lain vang terlibat secara tidak langsung pada provek.

4




Seperti : suplier (pemasok), badan/lembaga vang memberi ijin (misal PLN,
Depnaker, DPU dan sebagainya), lembaga keuangan dan sebagainya.
Secara umum pihak-pthak vang terlibat dalam suatu provek Konstruksi dapat

terithat sebagai bertkut :

Pemakai (user)

Pemlik
Badan/lembaga
Yang memberikan
ijin
A

NMasvarakat umum

Lembaga keuangan

TIM
MANAJEMEN PROYEK
{Tim vang meagelola provek)
Badan/lembaga vang
memberikan pelavanan
i (utihias)

Konsultan MK

Pemasok
Konsulian Per u*canu /

A 44— Kontraktor
¥
7N !
Briefing \
/QIUL'

{ Penverahan

evaluas //\
pu*’]ﬂ '
Disain |/
o/ /’“"
N k/ ‘\Peia};szmaan

<

Gambar 2.2 Pihak-pthak Yang Terhbat Dalam Provek Konstruksi
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2.3 Manajemen Provek
2.3.1 Definisi dan Tujuan Manajemen Proyek

Menurut George R. Terry, manajemen merupakan suatu proses vang khas, vang
terdiri  dari  tindakan-tindakan  perencanaan  (/’lunning).  pengorganisasian
(Organizing),  pelaksanaan'menggerakkan  (Actwaring)  dan pengawasan
(Controlling), yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
vang telah ditetapkan melalui sumber dava manusia dan sumber dava lain. Menurut
John F. Mee, manajemen adalah suatu seni untuk mencapai hasil yang maksimal
dengan usaha yang minimal, demikian pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
maksimal baik bagi pimpinan maupun para pekeija serta memberikan pelavanan
sebatk mungkin pada masvarakat. Dan beberapa pendapat mengenai definisi
manajemen. maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu metode/teknik
atau proses untuk mencapai suatu tujuan terientu secara sistematik dan efektif
melalut tindakan-tindakan perencanaan (Plunning), pengorganisasian (Organizing),
menggerakkan/melaksanakan (Aciuwing) dan pengawasan (Controlling) dengan
mengelola dan menggunakan sumber daya vang ada secara efektif dan efisien.
{Modul Kuliah Manajemen Konstruksi, Ir Waldiono. 19973,

Tujuan dari manajemen provek adalah mengelola atau mengatur pelaksanaan
pembangunan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil sesuai dengan persayaratan
(specification). Ruang lingkupnya meliputi semua tahapan kegiatan sejak awal

pelaksanaan pekerjaan sampai dengan akhir pekerjaan yang berupa hasil

pembangunan. (Manajemen Kenstrukst L ir Soegeng Dicjowiiono, 1984,
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2.3.2 Unsur-unsur Manajemen Proyek

Unsur-unsur manajemen provek merupakan sumber dava yang berpengaruh
terhadap berfungsinya manajemen di dalam mencapai tujuan proyek. Unsur-
unsurnya adalah sebagat berikut
1. Afen (manusia).

2. Muaterials (bahan-bahan/material).
3. Machines ( mesin-mesin/peralatan).
4. Money (uang).

5. Methods (metode/cara).

6. Markets (pasar).

Untuk mencapai tujuan manajemen, seorang manajer harus dapat menggunakan
dan memanfaatkan unsur-unsur manajemen tersebut (sebagat sumber dava) secara
cfektif dan efisien sehungga dapat dicapar tujuan vang tetah ditentukan secara
optimal.

2.4 Anggaran Biayva Proyek

2.4.1 Definisi Anggaran Biaya Proyek

Anggaran biaya provek adalah perhitungan biaya-biava vang diperlukan dari
suatu proyek. Dengan anggaran biava provek maka provek dapat terwujud sesuai
dengan vang direncanakan.

2.4.2 Macam/Jenis Anggaran Biaya Proyek

Biava provek terdiri dari dua macam vaitu biaya langsung (dircct cost) dan biava

tidak langsung (undirect cost). Biava langsung adalah biava untuk sepela sesuatu
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yang akan menjadi komponen permanen hasil akhir provek. Yang termasuk biaya

langsung adalah :

a.

b.

d.

Penviapan lahan (Site Preparation),

Pekerjaan ini terdiri dari c/earing, grubing, menimbun dan memotony tanah,
mengeraskan tangh dan lain-lain. Di samping Hu juga pekerjaan-pekerjaan
membuat pagar, jalan dan jembatan.

Pengadaan listrik dan instrumen.

Terdiri dari gardu listrik, jaringan distribusi dan instrumen.

Pembangunan gedung perkantoran, gudang dan bangunan sipil lainnva vang
dipertukan.

Brava pembebasan tanah.

Sedangkan biaya tidak langsung adalah pengeluaran untuk manajemen, supervisi

dan pembayvaran material serta jasa untuk pengadaan bagian provek yang tidak akan

menjadi instalast atau produk permanen, tetap: diperlukan dalam rangka proses

pembangunan provek. Biaya tak langsung meliputi antara lain sebagai berikut :

a. Gaji tetap dan tunjangan bagi tim manajemen. tenaga bidang engineering,

penvelia konstruksi lapangan, dan lain-lain.

Kendaraan  dan  peralatan konstruksi. Termasuk biaya pemeliharaan.
pembelian bahan bakar, minyak pelumas dan suku cadang.

Pembangunan fasilitas sementara. Termasuk perumahan darurat tenaga kerja,
penvediaan air, listrik, fasilitas komunikasi sementara untuk konstruksi dan

lamn-lain.
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d. Kontigensi dan laba atau Jee. Kontigensi dimaksudkan untuk menutupi hal-
hal vang belum pasti atau pengeluaran yang tidak dapat diperhitungkan
sebelumnya. Pengeluaran yang tak terduga tersebut dapat ditimbulkan antara
fain dari :

1) Kesalahan di dalam/selama pelaksanaan pekgrjaan.

2) Kerusakkan vang terjadi pada hasil pekerjaan.

3) Kerusakkan yang terjadi pada alat/peralatan kerja.

4) Kemungkinan kesalahan dalam perhitungan pembuatan anggaran biava.
5) Dan kemungkinan lain vang sebelumnya tidak dapat diketahui.
Pengeluaran  tak  terduga dapat  diperkirakan sebelumnya  dengan
mengumpulkan data-data antara lain sebagai berikut :

1) Keadaan lapangan kerja.

2) Kemampuan tenaga kerja.

3) Keadaan kondisi peralatan kerja.

4) Keadaan curah hujan setempat.

¢. Overheed. Meliput biava untuk operasi perusahaan secara keseluruhan.
terlepas dari ada atau tidak adanya kontrak vang sedang ditangani. Misainva
biava pemasaran, advertensi, gaji cksekutif. sewa kantor. telepon, kemputer

. Pajak, pungutan/sumbangan, biaya ijin dan asuransi. Berbagai macam pajak
seperti PPN, PPh dan lainnva atas hasil operasi perusahaan. (Manajemen
Proyek, Dari Konseptual Sampai Operasional. ir. Iman Socharto, 1995).

Pada bangunan gedung dengan kondisi bangunan lebih dari satu lantai. diberikan

suatu patokan anggaran biava untuk bangunan bertingkat berdasarkan Keputusan




17

Direktorat Jendral Cipta Karya. Patokan tersebut adalah untyk harga satuan rata-rata
per m? yang perinciannya dapat dilihat pada tabel 2.1 (Bachtiar Ibrahim, 1994). Dari
tabel 2.1 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah lantai dari suaty bangunan gedung
sangat berpengaruh terhadap pemakaian biava tenaga kerja vang dibutuhkan,

Makin tinggi jumliah lantai, makin besar pula biava vang dibutuhkannva.

Tabel 2.1. Koefisien kenaikan tingkat bangunan Direktorat Jendral Cipta Karva

LNO Lantai ke f[ Faktor Pengali ]’}
| 2 (dua) f 1.090 |
f > 3 (tiga) | 1,120 |
’f 3 ;; 4 (empat) ’f 1,135 f
3' 4] 5 (lima) 1162
‘ 5 ; 6 (enam) ‘ 1,197 j
6 7 (wjuh) 236 |
,' 7 ; & (delapan) 1.265 }

Sumber © Bachtiar rahim, 1994

2.5 Sumber Dava Manusia

2.5.1 Tenaga Kerja

Untuk menvelenggarakan proyek, salah satu sumber dava varg menjadi faktor
penentu keberhasilannya adalah tenaca kerja. Tenaga kerja adalah setiap orang vang
terlibat secara langsung dalam pekerjaan provek di lapangan dan bertanggung jawab

terhadap pekerjaan provek sesuai dengan bidang pekerjaan vang dikelola.

&=
par)

Berdasarkan klasifikasi, tenaga kerja pada provek dibedakan meniad: tiga macam

vaitu sebagai berikut
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a. Tenaga Kerja Ahli
Tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja yang berpendidikan minimal
sarjana dan berpengalaman dalam bidang manajemen, konstruksi dan arsitektur.
Tugasnya mengkoordinasi pekerjaan, mengusuikan gambar-gambar revisi (jika
ada) dan mengatasi masalah vang terjadi selama pekerjaan berlangsung.
b. Tenaga Kerja Menengah
Tenaga ketja menengah adalah termasuk tenaga Kerja vang berpendidikan
D3, sekolah kejuruan dan menengah (STM/SMU) dengan pengalaman kerja pada
proyek. Tugasnya adalah membantu pekerjaan vang dilakukan oieh tenaga kerja
ahl.
¢. Tenaga Pekerja
Tenaga pekerja adalah bagian yang terbesar dari pekerjaan provek. Tenaga
pekerja ini meliputi tukang bart, tukang kayu, wkang cor dan tukang besi. Tenaga
pekeria/tukang merupakan tenaga berpendidikan rendah, vang pendidikan dan
ketrampilannva diperoich dari pengalaman.
Sementara itu berdasarkan statusnva maka tenaga kerja dibagi menjadi tiga jenis.
vaitu :
a. Tenaga Kerja Tetap
Tenaga kerja tetap adalah tenaga kerja yang menjadi karvawan suatu
perusahaan secara tetap, sedangkan penempatan dan bidang kerjanva diatur oleh

perusahaan.
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b. Tenaga Kerja Kontrak
Tenaga kerja kontrak adalah tenaga kerja vang dibutuhkan pada suatu proyek
untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu dan dapat diberhentikan setelah
waktu kontraknva habis.
¢. Tenaga Kerja Harian
Tenaga kerja harian adalah tenaga Kerja yang dikoordinir oleh seorang
mandor sebagai pimpinan kelompok dan merupakan tenaga Kerja lepas.

2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

Variabel-variabel vang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lapangan dapat
dikelompokkan menjadi -
1. Kondisi fisik lapangan dan sarana bantu:

2. Supervisi, perencanaan dan koordinasi:

)

Komposisi kelompok kerja:

4. Kerna lembur;

th

Ukuran besar provek:
6. Kurva pengalaman (/carning curve):

7. Kepadatan tenaga kerja.
2.5.3 Waktu dan Upah Tenaga Kerja
A Waktu Kerja
Waktu kerja adalah waktu yang ditetapkan untuk memulai dan mengakhiri
pekerjaan di provek. Jam kerja vang digunakan berupa jam kerja biasa dan

Jjam kerja lembur. Jam kerja lembur biasanva dilakukan untuk mengejar
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keterlambatan, pekerjaan tidak bisa dihentikan (saat cor beton) dan atau
untuk mengejar prestast.
B. Upah Tenaga Kerja
Upah kerja biasanya dibedakan menjadi empat macam vaitu
a. Upah Pegawai Tetap.

Upah pegawai tetap vaitu upah yang pembavarannya dilakukan setiap
bulan dan dalam keadaan khusus seperti sakit dan kecelakaan akan
mendapat santunan.

b.  Upah Harian.

Upah harian adalah upah vang dihitung secara harian dari para pekerja.
Upah hanan dibavarkan seminggu sekali sedangkan besar kecilnva
tergantung dan ketrampilan dan prestasi kerja.
¢. Upah Rorongan.

Pembavaran upah borongan berdasarkan volume pekerjaan vang telah
diselesarkan.

d. Upah Lembur.

Upah lembur dibayarkan bagi pekerja yang bekerja di luar jam kerja
biasa. Besarnva upah kerja lembur discsuaikan dengan perjanjian vang telah
disepakati oleh pekerja sebelum kerja dimulai.

2.6 Pengendalian Proyek

2.6.1 Definisi Pengendalian Provek

Zonoganials
renuonaait

an Provek adalah usaha vang sistematis untuk menentukan standar

vang scouar  dengan  sasaran  perencanaan, merancang  sistem  informasi,



21

membandingkan pelaksanaan dengan standar menganalisis kemungkinan adanya
penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan
pembetulan vang diperlukan agar sumber dava digunakan secara efekuif dan efisien
dalam rangka mencapai sasaran dari suatu provek.

2.6.2 Langkah-Langkah Pengendalian

Proses pengendalian provek dapat diuraikan menjadi langkah-langkah sebagai

bertkut :

a. Menentukan sasaran-sasaran vang diinginkan.

b. Menentukan standar dan kriteria sebagai patokan dalam rangka mencapal
sasaran.

¢. Merancang/menvusun  sistem  informasi, pemantauan dan  pelaporan hasil
pelaksanaan pekerjaan.

d. Mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap standar, kriteria dan sasaran
vang telah ditentukan.

e. Mengadakan tindakan pembetuian.

2.6.3 Obyek Pengendalian Proyek

Obvek dari pengendalian provek adalah
a. Organisast dan Personi!

Memantau apakah organisasi pelaksana provek vang dibentuk sesuai rencana,
apakah pengisian personil telah memenuhi kualifikasi, dan apakah jumlahnya telah

mencukupt.
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b. Waktw/Jadwal

Dalam aspek ini obyek pengendalian berlangsung sepanjang siklus proyek.
Obyek utamanya adalah kegiatan engineering, pengadaan, pabrikasi dan konstruksi.
c. Anggaran biaya

Pengendalian anggaran berlangsung sepanjang provek, dengan potensi paling

mungkin keberhasilan yang besar berada di awal provek.
d. Pengendalian Mutu
e. Pengendalian Kinerja

Memantau serta mengendalikan aspek biava dan jadwal secara terpisah tidak
memberikan penjelasan perihal kinerja pada saat laporan. Misalnva walaupun suatu
pekerjaan berlangsung iebih cenat dari jadwal, belum tentu merupakan tanda vang
menggembpirakan, schab ada kemungkinan biava vang dikelvarkan per unitnva
melebihi anggaran. Ini berarti pemakaian biava tidak efisien dan dapat berakibat
provek secara Keseluruhan tidak dapat disclesaikan karena kekuranean dana. Untuk
mengkaji kemungkinan terjadinva hal-hal demikian diperlukan pemantauan dan
pengendalian kinerja.

2.7 Rencana Kerja Proyek

2.7.1 Definisi Rencana Kerja Provek

Rencana kerja (1ime schedule) adalah suatu pembagian waktu terperinci yang
disediakan  untuk masing-masing bagian pekerjaan, mulai dari bagian-bagian
pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian pekerjaan akhir. Jenis rencana

kerja provek vang digunakan adalah metode Jaringan Kerja (Nenwork Planning).
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2.7.2 Network Planning

Network Planning adalah salah satu model vyang digunakan dalam
penyelenggaraan provek yang produknya adalah informasi mengenai kegiatan-
Kegiatan vang ada dalam network diagram provek vang bersangkutan. Dalam
Network Planning vang digambarkan dalam Neowork Diagram. semua kegiatan
disusun berurutan dari bagian pekerjaan vang direncanakan sehingga dapat dilihat
dengan jelas hubungan antara bagian pekerjaan vang satu dengan pekerjaan yang
lain. Dalam Network Diagram setiap kegiatan selalu ada hubungan/kaitannya dengan
kegiatan yang mendahului, kegiatan vang dapat berjalan bersamaan dan kegiatan
vang mengikutinya. (Prinsip-Prinsip Network Planning, Tubagus Haedar Ali, 1986).

Manfaat dart Network Planning adalah ;

a. Diketahui logika ketergantungan dari kegiatan satu terhadap kegiatan yang lain.

b. Ditunjukkan dengan jelas waktu-waktu penvelesaian vang kritis dan vang tidak.
sehingga memungkinkan untuk mengatur pembagian usaha dan perhatian.

¢. Membenkan bantuan vang sangat berharga dalam komunikasi.

d. Memungkinkan dapat dicapai pelaksanaan provek vang lebih  ckonomis
dipandang dan segi pembiavaan.

e. Terdapat kepasuan dalam penggunaan sumber-sumber tenaga. bahan-bahan dan
peralatan.

Diagram Jaringan Kenja (Nevwork Diagram) ada 3 macam vang biasa dipakai |
a. PERT (Programme Evaluvaiion and Review Technigue)

b, CPM rCritice! Patér Method)

c. PDM Precedence Dicgram Method;
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2.7.3 Metoda Lintasan Kritis (CPM)

Tanda atau simbol yang digunakan dalam jaringan kerja dari CPM adalah -

. Anak panah (urrow) menvatakan sebuah kegiatan/aktifitas.
Kegiatan/aktifitas ini memerlukan durasi (Jangka waktu) dengan penggunaan
sumber daya manusia, peralatan dan biaya. Panjang maupun kemiringan anak
panah tidak mempunvai arti. Kepala anak panah menunjukkan arah tiap
aktifitas yang dimular dari kiri ke kanan.

b. @ Lingkaran kecil (node), yang menyatakan sebuah kejadian atau
peristiwa atau event. Kejadian (event) dapat terjadi pada awal pertemuan atau
pertengahan atau ujung (akhir) dari satu atau beberapa kegiatan.

c. ===P  Anak panah terputus-putus atau kegiatan semu (dummn ). Dummy
adalah kegiatan semu vang tidak mempunvai durasi dan tidak membutuhkan
sumber dava.

Lingkaran kecil (node) dibagi menjadi 3 bagian. vaitu :

N = Nomor peristiwa.
EET = Waktwkegiatan paling awal vang mungkin terjadi.
LET = BSaatkejadian paling lambat vang boleh terjadi.
A
—_—
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A = Keglatan
D = Durasi kegiatan

Aturan-aturan vang dipakai dalam menggeunakan simbol-simbol tersebut adalah
sebagai berikut
a) Aktifitas vang sama dan dursi vang sama hanva boleh digambarkan dengan

satu anak panah.

D

N

D

TIDAK BOLEY

SEHARUSNYA
b) Nama aktifitas dinyatakan dengan nomor huruf atau nomor event.
¢) Akufitas harus dimulai dari kejadian vang bernomor rendah ke kejadian

bernomor tinggi.
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Sebelum menyusun suatu diagram rangkaian, maka harus mengetahui terlebih
dahulu  logika ketergantungan dari kegiatan-kegiatan yang ada. Logika
keterpantungan yang ada dalam metode lintasan kritis (CPM). adalah sebagiai
berikut :

I. Kegiatan A harus selesai terlebih dahuly, baru kegiatan B boleh dimulai.

£
.

2. Kegiatan B atau C boleh dimulai bila kegiatan A sudah selesai.
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-

3. Kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A dan B sudah selesai dikerjakan.

A
C
3 LK‘/a‘—”—/
M

4. Kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A sele<ai dan kegiatan D boieh dimulai

bila B sudah selesai. Kegiatan A dan B dimulai bersama-sama.

.1 A
@/\U \

-
N\




5. Kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A sudah selesai, tetapi kegiatan D baru

boleh dimulai jika kegiatan A dan B selesai. Jadi D tergantung pada A dan B.

(V%)

Dummy

i
|
t
i
I
{
[
]
t
|
1
i

1 D

6. Antara dua titik tidak boleh terjadi dua aktifitas vang miempengaruhi kegiatan

vang sama, durasi dan sumber daya vang sama.




29

Sy 7. Kegiatan D boleh dimulai jika kegiatan B dan C selesai. Jadi aktivitas D
1 Ha tergantung pada B dan C.
2. Do
Jer
ane Duminy
bul
& Kegiatan G. H, I boleh dimulai jika kegiatan D, E, F selesat.
3. Ane
teta
4. Pen
5. Ant
6. Dur
( Modu
2.7.3.1.
Farl
melalui
terhadaj
dengan 1
EET dirt

1§



Dimana :
EET; =EET kejadian vang ditinjau;
EET; =EET kejadian sebelumnya;
D = Durasi atau lama kegiatan.

2.7.3.2 LET (Latest Event Time)

LET atau saat kejadian paling lambat adalah waktu paling lambat dari suatu
kejadian tanpa mempengaruht waktu provek secara keseluruhan. Untuk menentukan
LET dengan perhitungan ke belakang (Backward).

Rumus LET adalah :
LET,, = LET,-D
Dimana:
LET,.; = LET dart kejadian yang ditinjau;
LET, = LET dan kejadian sesudah;
D = Durasi atau lama kegiatan.
2.7.3.3 Peristiwa Kritis, Kegiatan Kritis dan Lintasan Kritis

Peristiwa kritis adalah peristiwa yang EET-nya atau saat kejadian paling awalnva
sama dengan LET atau saat kejadian paling akhir dari peristiwa tersebut. Kegiatan
kritis adalah kegiatan yang menuju peristiwa kritis atau kegiatan vang dalam
pengerjaannya bersifat kritis dan tidak boleh terlambat, karena jika terlambat akan
mengakibatkan terlambatnya keseluruhan jadwal proyek. Lintasan kritis adalah
lintasan vyang melalu peristiwa-pwristiwa kritis dan Kkegiatan-kegiatan kritis.
Penulisannya dalam Nenvork Diagram ditandai dengan garis tebal atau dengan dua

garis sejajar.
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2.7.3.4 Float

Float adalah sejumlah waktu untuk penundaan atau untuk terlambat. Durasi

kegatan vang dilalui lintasan tidak kritis dapat diperpanjang sampai jumlah tertentu

dan tidak mengakibatkan perubahan waktu penyelesaian provek secara keseluruhan.

Terdapat tiga tipe Float, vaitu :

I

o

Total Float

Pada perencanaan dan penyusunan jadwal provek. arti penting dari Total Float
adalah sejumlah waktu yang diperkenankan suatu kegiatan dapat ditunda, tanpa
mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek secara keseluruhan. Jumlah waktu
tersebut sama dengan waktu yang didapat bila semua kegiatan terdahulu dimuiai
scawal mungkin dan semua kegiatan berikutnva dimulai selambat mungkin,
Dengan memiliki Total Float. maka pelaksanaan kegiatan dalam jalur vang
bersangkutan dapat ditunda atau diperpanjang sampai batas tertentu, yaitu
sampai Total Float = 0. Total Float suatu kegiatan dapat diidentifikasikan sama
dengan waktu selesai paling akhir, dikurangi waktu selesai paling awal atau
waktu mulail paling akhir, dikurangi waktu mulai paling awal dari kegiatan
tersebut. Dapat dinyatakan juga bahwa Total Float sama dengan waktu paling
akhir terjadinva node berikutnya dikurangi waktu paling awal terjadinva node
terdahulu. dikurangi kurun waktu kegiatan yang bersangkutan.
Free Float

Free Float adalah sejumlah waktu dimana penyelesaian kegiatan tersebut
dapat ditunda tanpa mempengarchi waktu mulai paling awal dari kegiatan

berikutnya ataupun semua peristiwa vang lain pada jaringan kerja. Free Fioat dari
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suatu kegiatan adalah sama dengan waktu mulai paling awal dari kegiatan
berikutnva dikurangi waktu selesai paling awal kegiatan yang dimaksud. Jika
untuk memantaatkan Total Float maka kegiatan terdahulu harus mulai seawal
mungkin dan sebaliknya kegiatan berikutnya harus mulai selambat mungkin,
maka berbeda untuk Free Float yang syaratnva adalah bilamana semua kegiatan
pada jalur vang bersangkutan mulai seawal mungkin.
Independent Float

Independent Float memberikan identifikasi suatu kegiatan tertentu dalam
jaringan kerja vang meskipun kegiatan tersebut terlambat tidak berpengaruh
terhadap Total Float dari kegiatan vang mendahului ataupun kegiatan vang
berikutnya. Batasan Independent Float adalah semua kegiatan terdahulu selesai
selambat mungkin dan kegiatan berikutnva mulai seawal mungkin, dan bila
selisth waktu (interval) tersebut meiebihi kurun waktu kegiatan vang
dimaksudkan maka selisih ini disebut Independent Float. Atau [ndependent Float
sama dengan waktu mulai paling awal dari kegiatan berikutnva dikurangt waktu
selesar paling akhir dari kegiatan terdahulu dikurangi kurun waktu kegiatan yang
dimaksud. (Manajemen Proyek, Dari Konseptual Sampai Operasional, Ir. Iman

Soeharto, 1995)
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LET, EET, LET,;

Independent Flodt

o ’
Free Float
Total Float
Kegiatan X Kegiatan X
- —b- 5 >
O Dy
EF, LS, LF,

Gambar 2.6 Free Float, Total Float, Independent Float

n Gambar :

Nama kegiatan.

Nomor dari “lingkaran Kejadian™  vang merupakan “ekor”
(permulaan) dari kegiatan X.

Nomor dari “lingkaran kejadian™ yang merupakan “kepala” (ujung
akhir) dart kegiatan X

Durasi (waktu pelaksanaan) dari kegiatan “i-j” (kegiatan X).




EFyx

LFx

Total Float

Free Float
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Earliest Event Time dari “lingkaran kejadian” nomor 1.

Latest Event Time dari “lingkaran kejadian” nomor i.

Earliest Event Time dari “lingkaran kejadian” nomor ]

Latest Event Time dari “lingkaran kejadian” nomor J.

Earfiest Start dari kegiatan X (artinva : saat paling pagi dapat
dimuiainva kegiatan X).

Earliest Finish dari kegiatan X (artinva : saat paling pagi dapat
selesainya kegiatan X).

Latest Finish dari kegiatan X (artinya : saat paling lambat dapat
selesainya kegiatan X tanpa mempengaruhi selesainya waktu
pelaksanaan seluruh proyek).

Latest Start dari kegiatan X (artinya : saat paling lambat dapat
dimulamya kegiatan X tanpa mempengaruhi selesainva waktu
pelaksanaan seluruh proyek).

Total Float dari kegiatan X.

Free Float dari kegiatan X.

Independent Float : Independent Float dari kegiatan X.

Rumus Float -

TF,; = LET, - EET, - D,

FFij = EET‘ - EETI - Dij

IFU = EET1 - LETx - Du

(Manajemen Konstruksi I, Ir. Soegeng Djojowirono, 1984)
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2.7.3.5 Float Negatif

Lintasan yang mempunyai Float Negatif adalah lintasan yang melalui kegiatan-
kegiatan yang kalau kegiatan-kegiatan tadi tidak dapat dipercepat maka proyek akan
terlambat secara keseluruhan.

2.7.3.6 Slack

Slack adalah waktu-waktu untuk penundaan atau waktu-wakty untuk bisa
terlambat. Berbeda dengan Float, maka Slack terjadi pada satu lingkaran kejadian
(node), schingga dinamakan £venr Slack. Event Slack dapat didefinisikan sebagai
sejumlah waktu vang menyatakan bahwa waktu kejadian (peristiwa) dapat atau boleh
terjadi tanpa mempengaruhi selesainya proyek. Event Slack Juga dapat diartikan
sebagai perbedaan antara LET dan EET pada satu lingkaran kejadian.

2.7.3.7 Dummy

Ager terhhat adanya hubungan keterganiungan antara dua peristiwa (/#vens) maka
diadakan “kegiaan fiktif” yang disebut dummy. Dummy tidak memerlukan waktu,
biaya maupun sumber dava manusia dan digambarkan dengan garis putus-putus. Bila
suatu kegratan mempunvai lebih dari satu kegiatan-kegiatan terdahulu, dan kegiatan
terdahulu tersebut juga merupakan kegiatan terdahulu dari kegiatan lainnva, maka
dummy  diperlukan untuk memperlihatkan hubungan ketergantungan vang ada
diantaranva.

2.7.4 Hari Kalender

Pada jaringan kerja, perhitungan kurun waktu didasarkan atas hari kerja tetapi

implementasi pekerjaan menggunakan  kalender, sehingga perlu dikonversikan

sl




jumlah hari kerja vang dihasitkan dari perhitungan ke dalam tanggal-kalender dan
disebut kalender kerja. Kalender kerja pada dasarnya adalah kalender biasa yang
menuliskan hari-hari kerja proyek secara berurutan dan tidak memasukkan ke dalam

hitungan Hari Minggu dan hart besar/libur. Contoh kalender kerja :

Tabel 2.2 Kalender Kerja

Sglasa | Rabu |

P
o
3

Sabtu . *

L - 1 2 3 4 5 6

- 33 34 35 36 37 38

8 9 10 i 12 3

39 40 41 42 43 44 45

P! 15 16 17 18 1 19 20

46 47 48 49 50 | sl 52

o210 0 o2 2 4 25 1 26 | 27

53 . 54 55 | 56 57 | libur 58
28 29 3 L - -
.59 60 161 . 62 | 63 1 64 65 |

Pada comoh di atas diumpamakan hari kerja adalah 7 hari dalam seminggu. Pada
tanggal 1 November 1999 kegiatan proyek telah memasuki hari ke-33, dikurangi 1
han hbur maka pada Bulan November 1999 kegiatan berlangsung selama 29 hari
sehingga pada akhir Bulan November 1999, proyek telah sampai pada hari ke-61.
Jika jumlah hari kerja dalam seminggu ada 6 hari, maka Hari Minggu ikut dihitung
sebagai han hbur. (Manajemen Konstruksi, Dari Konseptual Sampai Operasional, Ir.

Iman Socharto,1995).



2.8 Crash Program
2.8.1 Definisi Crash Program

Crash Program adalah : Proses mempercepat kurun waktu  pelaksanaan
pekerjaan. Sedangkan (rash Time adalah waktu tersingkat untuk menvelesaikan
suatu kegiatan yang secara teknis masih mungkin.

2.8.2  Syarat Mempercepat Umur Proyvek

Svarat yang harus dipenuhi agar dapat membuat rencana dengan umur provek
yang lebih cepat daripada keadaan semula adalah -
a) Telah ada network diagram vang tepat.
b) Lama kegiatan perkiraan masing-masing kegiatan telah ditentukan.
¢) Berdasarkan ketentuan di atas, dihitung Farliest lvent Time (EET) dan Larest
fvent Time (LET) semua peristiwa.
d} Ditentukan pula umur rencana provek (UREN).

2.8.3  Prosedur Mempercepat Umur Proyek

Prosedur vang harus diikuti agar dapat mempercepat umur provek adalah :

1. Buat network diagram dengan nomor-nomor peristiwa sama seperti semula
dengan lama kegiatan perkiraan baru untuk langkah ulangan, dan sama
dengan semula untuk langkah siklus pertama.

2 Dengan dasar saat paling awal peristiwa awal, EET, = 0, dthitung saat
peristiwa awal lainnva. Umur perkiraan proyek (UPER) = saat paling awal

peristiwa akhir.



A\

tn

Dengan dasar saat paling lambat peristiwa akhir network diagram (LET,,) =
umur proyek yang direncanakan (UREN), dihitung saat paling lambat semua
peristiwa.

Hitung Towal I'loat (TF) semua kegiatan vang ada. Bila tidak ada Total Float
(TF) vang berharga negatif, proses perhitungan selesai. Bila masih ada Total
Float (TF) yang berharga negatif, lanjutkan ke langkah berikut -

Cari lintasan atau lintasan-lintasan vang terdiri dari Kegiatan-kegiatan vang
Total Float (TF) masing-masing besarnya :

Total Float (TF) = UREN — UPER \
= LET,  EET, berharga negatif
—LIT, - LET, /

Lama kegiatan dari kegiatan tersebut di atas adalah D,. n adalah nomor urut
kegratan tersebut dalam satu limasan,n=123...  z

Hitung lama kegiatan baru dari kegiatan tersebut di atas (langkah ke-3 dan 6)
dengan menggunakan rumus :

D; (baru) =D, (lama) + D, (lama) X (UREN -UPER)

D,
Durast kegiatan baru

1
I

D, (baru)

D, (lama) = Durasi kegiatan lama
Dy = Jumlah durasi kegiatan-kegiatan pada satu iintasan vang

harus dipercepat

UREN = Umur rencana proyek

UPER = Umur perkiraan provek

8. Kembali ke langkah 1.
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ANALISIS DAN PERHITUNGAN

3.1 Tinjauan Umum Proyek

Pada penyusunan Tugas Akhir diambil satu kasus yang dianalisis yaitu Provek
Pembangunan Gedung Perpustakaan Kampus Terpadu Universitas Muhammadivah

Yogyakarta, khususnya pada pekerjaan strukturnya dengan data-data provek sehagai

berikut :

a. Nama Proyek © Proyvek  Pembangunan Gedung Perpustakaan
Kampus Terpadu Universitas  Muhammadivah
Yogvekarta.

b. Lokas: Provek . Tamantirto, Kasthan. Bantul, Yogvakaria

¢. Pemibik - Universitas Muhammadivah Yogvakaria

d. Konsultan Perencana - Lembaga Konsultasi dan Pelavanan  Teknik,
Fakultas Tekmk, Universitas Muhammadivah
Yogvakarta

¢. Konsulian MK o Tim MK Swakelola Universitas Muhammadivah
Yogvakarta

f Kontraktor o Swastruktur - (Tim Swakelola  Pelaksanaan
Struktur) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

¢. Brava Total o Rp 3.023.384.000.00

h. Jumlah Lantal o5 Lamai
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1. Luas Bangunan - 7750 m

1. Jangka Waktu © 41 Minggu 5 Hari
Pelaksanaan

k. Hari Kerja : 7 Han

1. Pekerjaan Strukuur o 2 Mei 1999

Dimulai Tanggal

m. Pekerjaan Struktur - 11 Februari 2060

Selesar Tanggal

3.2 Asumsi-Asumsi vang Mendasari Perhitungan

1.

2

Asumsi-asumsi dasar untuk analisis waktu dan biaya :

d.

(1

Dasar perhitungan tenaga kerja dengan menggunakan Analisis BOW.
Biaya vang akan dihitung adalah berupa biava upah tenaga kerja dan
biava sewa alat. sedangkan bahan dianggap tetap.

Analisis pengolahan jadwal pelaksanaan pekerjaan dengan Metode Crash
Programe.

Pada Grafik Kurva S dan Bar Chart, bobot pekerjaan setiap minggunya
dianggap merata.

Analisis waktu didasarkan pada percepatan selama 56 hari, 84 hari dan

112

Asumsi-asumsi untuk perencanaan pekerjaan struktur :

a.

Kondisi Force Majeure dianggap tidak ada dan cuaca dianggap dalam

kondisi baik.
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b. Dianggap distribusi material maupun mobilisasi alat kerja dianggap tidak
ada kendala.
c. Kebutuhan air didapat dan sumur di lokasi provek dan listrik  disuplai

dar PLN.

(9]

Asumsi-asumst untuk penetapan waktu kerja -

a. Banyaknya har kenja dalam seminggu adalah 7 han kerja.

b. Hari hibur mengikuti kalender umum.

¢. Lama pekerjaan normal dalam 1 hari adalah 7 jam vaitu dari pukul 08.00
sampal dengan 16.00, dengan waktu istirahat 1 jam mular pukul 12.00
sampai dengan pukul 13.00.

4. Asumsi-asumsi untuk penentuan suku bunga :

a. Semua biava provek didapat dari pinjaman vang dipinjam dimuka.

b. Pengeluaran dana tiap bulan dianggap merata.

Suku bunga pinjaman (1) sebesar 15% pertahun .

o

d. Dana provek vane belum digunakan didepositokan vap 1 bulan denean
R B o & t =

bunga deposito 12% pertahun.

3.3 Penggunaan CPM Pada Proyek

Metode jaringan kerja CPM (Critical Path Meihod) merupakan salah satu
dari diagram vang dikenal dalam Neowork Plunning. Pada network diagram versi
CPM dikenal adanya peristiwa pada setiap awal kegiatan dan pada setiap akhir
kegiatan. Kelemahan pada network diagram verst CPM adalah tidak
dimungkinkannya suatu kegiatan dimulai sebelum kegiatan pendahuluan selesal

seluruhnva. Kelemahan ini dapat diatast dengan mengeunakan modul operast, yaitu
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pekerjaan vang sejenis dibagi-bagi berdasarkan lokasi dan kemampuan gerak sumber
daya vang tersedia.

Pada proyek pembangunan Gedung Perpustakaan Kampus Terpadu
Untversitas Muhammadivah Yogvakarta pada pekerjaan struktur mempunyai banyak
pekerjaan yang dilakukan secara bersamaan sebelum pekerjaan terdahulu selesai
secara seluruhva, maka dalam diagram CPM digunakan sisitem modul operasi. Pada
pekerjaan struktural terdapat banvak peristiwa dan kegiatan. Antara kegiatan vang
ada terdapat dua macam hubungan vaitu saling bebas dan saling tergantung. Bebas
berarti antar kegiatan dapat dikerjakan secara bersamaan, sedangkan saling
tergantung berarti kegiatan akhir dapat dikerjakan setelah kegiatan awal selesal.
Untuk melihat hubungan ketergantungan antar masing-masing pekerjaan dapat
dilihat pada tabel 3.1.

TABEL 3.1 Tabel Hubungan Antara Kegiatan dan Durast Kegtatan

JENIS KEGIATAN  DURASI | KEG. i KEG.

KODE | " (hari)  SEBELUM | SESUDAH |
"BeKd 1 Pembesian  Kolom  Lantai s -  BeKd2 &
i - Dasar 1 . dumimy
"BeKd2  Pembesian  Kolom  Lantai | ~ BeKdl ~ CKd
: Dasar 2 3 dummy
Bk VKEM*;WBekesting Kolom Lantai Dasar | 14 C dummy CKd
‘ f : dummy
 CKd " Cor Kolom Lantai Dasar | 3 Bk Kd Bo Kd :

BeKd2
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Lanjutan Tabel 3.1
?
: JENIS KEGIATAN i DURASI KEG. KEG.
KODE (har1) | SEBELUM | SESUDAH

‘; ! |
Bo Kd Bongkar Bekesting Kolom ' 3 CKd Bk BPdl
5 - Dasar ; |
‘Beldl ‘ Pembesian Lift Lantai Dasar 1 2 dummy Beld2
| dummy |
"BeLd2 | Pembesian Lift Lantai Dasar 2 | T . Beldl  Cld -
[ i i i i
; | | ; P ¥~—j
' Bk Ld | Bekesting Lift Lantai Dasar | 3 dummy - CLd
1 ! ‘ | 1 i
'CLd ' Cor Lift Lantai Dasar 1 | Beld2 | Bold |

| | i j i
©OBKLd
"Bold - Bongkar Bekesting Lift Dasar ' I CLd dummy
| | | Bk BPd2
i P L o ’ i o o
' Bk BPd 1 | Bekesting Balok Plat Lantai . 14 . BoKd dummy |
| Dasar | ; BKBPd2
"BKBPd2 | Bekesting Balok Plat Lantei 3 | BKkBPd1 = BkBPd3 i
| ' Dasar 2 BoLd | dummyv |
"BKBPd3  Bekesting Balok Plat Lanai 3 Bk BPd2 Be BPd2
‘ i Dasar 3 : dummy
geﬁd | Pembesian Balok Plat Lantai 5 “Eiumm.\' Be BPd2
~Dasar 1 dummy
"BeBPd2  Pembesian Balok Plat Lantai 6 BxBPd3  CBPd
Dasar 2 Be BPd 1
"CBPd Cor Balok Plat Lantai Dasar 2 Be BPd2  BeKIl
"Bk Td! . Bekesting Tangga Lantai Dasar 11 { dummy dummy
| B BKTd2 |
‘r Bk Td2 . Bekesting Tangga Lt. Dasar 2 3 BkTdl . CTd
BeTd Pembesian Tan 5‘51 Dasar 4 dumn‘si\'" CTd
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Lanjutan Tabel 3.1

JENIS KEGIATAN DURASH KEG. l KEG.
KODE (hari) | SEBELUM | SESUDAH
| i
CTd Cor Tangga Lantai Dasar 3 Be Td Bo Td
| | BKTd2 |
1 Bo Td ; Bongkar Bekesting Tangga 3 CTd CKI
} Lantar Dasar dummy
gLBk Acd | Bekesting AC Lantai Dasar 3 ; dummy Be Acd
: | @ !
'Be Acd | Pembesian AC Lantai Dasar 2 } Bk ACd € Acd
i I |
: C Acd Cor AC Lantai Dasar | 1 "TBe ACd Bo Acd
BoAcd | Bongkar Bekesting AC Lantai ; ] CACd | Cxi
Dasar . dummy
i Be K11 Pembesian Kolom Lantai 11 3 C BPd dummy
| E | BeKI2
* : . 1 dummy
’ BeKI2 | Pembesian Kolom Lantai I 2 3 BekKll L CKI
ﬁ f 1 ’ dumimny
' Bk K1 | Bekesting Kolom Lantai | f 12 dummy CKI
‘ | dumrny
| Bo BPd [ Bongkar Bekesting Balok Plat 5 dummy CKI
| + Lantai Dasar - dummy
CKI i Cor Kolom Lantar | K 3 BoTd = BoKI
‘ . BKKI
| Be K12
| ‘ Bo BPd |
l i .~ BoACd
' Bo KI i Bongkar Bekesting Kolom Lt. 3 CKI ’ BL BPI 1
| N
Be 11 :§'7Pembesian Lift Lantai 1 1 2 : dummy BeLI2 {
i : | dummy
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s | ]
i 1
JENIS KEGIATAN KEG. | KEG |
KODE SEBELUM . SESUDAH |
BeLl2 | Pembesian Lift Lantai | 2 BeLll | Cul |
i
Bk LI l Bekesting Lift Lantai | ' dummy - CLI
CL "Cor Lift Lantai | Beli2 . Boll
| BLLI
' Bo LI r Bongkar Bekesting Lift Lantai CLI dummy
: ]
| Bk BPI2
Bk BPI | | Bekesting Balok Plat Lantai | | BoKl ' dummy
. BKBPI2 |
Bk BP12 | Bekesting Balok Plat Lantai 1 2 2 BkBPI1 = BkBPI3
f 1 Bo L] ' dummy
'BKBPI3 | Bekesting Balok Plat Lantai 13 | . BKBPI2Z | CBPI
Be BP1'1 : Pembesian Balok Plat Lantai 1! dummy  BeBPI2
: dummy
'BeBPI2  Pembesian Balok Plat Lantai BeBPIL | CBPI
CBPI Cor Balok Plat Lantai | BRBPI3 | BeKIll
| Be BPI 2
Bk TI - Bekesting Tangga Lantai | dummy C BeTl |
‘BeTl | Pembesian Tangga Lantai | 4 BKTI  CTl
CTI ' Cor Tangga Lantai | | BeTl  BoTl |
‘BoTl | Bongkar Bekesting Tangga L1 | 2 CTI CRIL |
"BKACI | Bekesting AC Lantai | 3 dummy Be ACI
"BeACI  Pembesian AC Lantai | | UBKACT T Ccact
"CACI Cor AC Lantai | Be ACI BoACH

|

|
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JENIS KEGIATAN DURASI KEG. KEG.
KODE (har) SEBELUM | SESUDAH
Bo ACI Bongkar Bekesting AC Lantai 1 CACI | CKI
| I |
BeKIIT | Pembesian Kolom Lantai 11 | 3 CBPI | dummy
| | | © BeKn2
} dummy
i i
' Be KII 2 Pembesian Kolom Lantai 11 2 3 Be KII 1 [ C KII
| | |
| Bk K1 i Bekesting Kolom Lantai I1 12 dummy | CKII
EO BPI Bongkar Bekesting Balok Plat 5 dummy | C KlI ﬁ,
Lantai | |
ORIl T Cor Kolom Lanuai Ii 501 BoTl | BoKH
; | ‘ Bk KHi dummy
 BeKll2 | |
i i 1 i
. BoBPI | |
| BoACI |
Bo KlI Bongkar Bekesting Kolom | 3 C KII BkBPITT |
‘ | Lantai 1 |
BeLII'l | Pembesian Lift Lantai II 1 2 dummy BelLll2
t dummy ‘
‘BeLll2 | Pembesian Lift Lantai Il 2 T Be LI | cLn |
! ‘ !
' ; ! 1
Bk LII Bekesting Lift Lantai 1l 3 dummy cLm
L " Cor Lift Lantai 11 1 Belll2  Bolli |
| | |
| | oBKLI |
| i | | f 4
‘ \ ' —
. Bo LII Bongkar Bekesting Lift Lantai i I t CLHi dummy
| n | Bk BPII2 |
- ! ! ! i !
Bk BPIl 1 | Bekesting Balok Plat Lantai 11 | 14 Bo KU | dummy

1

i

i

Bk BPII 2
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- |
| ;
JENTS KEGIATAN ' DURASI KEG. | KEG.
KODE | (hari) | SEBELUM | SESUDAH
i |
Bk BPII2 | Bekesting Balok Plat Lantai 11| 2 Bk BPII 1 ' Bk BPII 3
| |2 [ Bo LI dummv |
'BKBPII3 | Bekesting Balok Plat Lantai I | 6 BRBPI2 | CBPI ;
i ! ! !
3 |
| | | B :
 Be BPII' 1 | Pembesian Balok Plat Lantai I | s dummy Be BPI12 |
o ‘ dummy
' Be BPII2 | Pembesian Balok Plat Lantai 11 o6 BeBPIIT | CBPII
| E |
| CBPII  Cor Balok Plat Lantai II E BKBPII3  BeKllT |
| Be BPII 2 |
L | | | -
' Bk T1I | Bekesting Tangga Lantai [1 11 o dummy Be TIT
| |
L — . . [ S e
' Be TlI - Pembesian Tangga Lantai Il 4 Bk TH CcTH :
| | _
| C Tl | Cor Tangga Lantai 1] 4 | BeTIil BoTh |
1
Bo TII - Bongkar  Bekesting  Tangga 2 . CTU CKII
; Lantai II i
Bk ACil | Bekesting AC Lantai 1 6 dummy Be ACH
'Be ACII | Pembesian AC Lantai Il 4 Bk ACII  CACH
'CACII | Cor AC Lantai Il 2 Be ACII Bo ACII
| |
‘BoACIl  Bongkar Bekesting AC Lantai 2 C ACH C K
| Be KIII 1 ‘ Pembesian Kolom Lantai 111 1 3 BRI ﬁigmmxﬁl
| I | :
| | Be K12 |
i ! !
| | dummy |
"BeKlII 2 Pembesian Kolom Lantai 112 3 Be KIIT 1 CKut
- Bk Kii ' Bekesting Kolom Lantai 111 12 dummy C K1l
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i

i ]
I JENIS KEGIATAN DURASI ; KEG. KEG.
KODE | (hari) Ir SEBELUM | SESUDAH
Bo BPII g Bongkar Bekesting Balok Plat 5 ,‘ dummy CKHI
| Lantai 1I | |
“CKIlT | Cor Kolom Lantai 1ii B BoTll | BoKill
: Bk KIII ‘[ dummy
BeKII2 |
| Bo BPII
t Bo ACII
'BoKIll | Bongkar Bekesting Kolom 3 CKlll | BkBPII I
Lantai 111 | |
Be LIIT 1 | Pembesian Lift Lantai 11 | 2 ; dummy Be LI 2
; dummy
Se LI 2 l Pembesian Lift Lantai 11 2 1 Be LI 1 C LIl
Bk LIl Bekesting Lift Lantai 111 3 dummy C LI
CLl | Cor Lift Lantai 11 1 BeLlI2 | Bo Lm“‘%
1 4 BK LI |
' Bo LIl ‘ Bongkar Bekesting Lift Lantai 1 1 C LI dummy
Bt CBKBPILD
‘ Bk BPIII 1 ' Bekesting Balok Plat Lantai 111 14 ‘ Bo KlII * dummy
| y ; Bk BPII 2
Bk BPIII 2 | Bekesting Balok Plat Lantai 111 T Bk BPIII | Bk BPIII3 |
2 | ~ Bo LIl ‘ dummy
' Bk BPIII 3 Bekesting Balok Plat Lantai 111 6 | BKBPII2 , Be BPIII2 |
1 3 ' dummy
“BCBPIII 1 | Pembesian Balok Plat Lantai| 5 | dummy | BeBPII2
: Hi1 dummy
Be BPHI 2 | Pembesian Balok Plat Lantai 6 Bk BPIII 2 C BPII

jmz

Be BPII 1
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- BKBPIV 1

| T
| ]
| JENIS KEGIATAN DURASI KEG. KEG. f
~ KODE (hari) | SEBELUM | SESUDAH |
! i
: ]
' CBPII | Cor Balok Plat Lantai 111 3 BeBPII2 | BeKiV1 |
[ Bk TIHI Bekesting Tangga Lantai 111 1] ‘ dummy Be THI
| i : B
 BeTHI | Pembesian Tangga Lantai 111 4 . BKTW C T
| |
L CTHI | Cor Tangga Lantai I11 4 Be Tl | BoTHI
| i ‘}
' Bo TIII Bongkar Bekesting Tangea! 2 . CTHI | CKIV
Lantat 11
| 4 [
' BK ACIIL | Bekesting AC Lantai 111 6 dummy Be ACIII
‘ Be ACIII | Pembesian AC Lantai III 4 Bk ACIHI C ACIII
'CACHI | Cor AC Lantai 11I .2 BeACHlI | BoACHI |
| i | ! :
| ! R | i
 Bo ACIIl | Bongkar Bekesting AC Lantat ‘ 2 - CACIT CKIV |
' Be KIV { Pembesian Kolem Lantai 1V 1 ! 3 C BPHI dumimy “—1‘
: | | BeKIV2 |
‘ | | | dummy |
; i ! | |
'Be KIV2 | Pembesian Kolom Lantai [V 2 w 3 I BeKIV1 CKIV
| i ! , '
[ Bk KIV _f Bekesting Kolom Lantai IV ‘ 12 dummy CKIV |
'BoBPIIl | Bongkar Bekesting Balok Plat | 5 | dummy | CKIV
| Lantai Il |
"CKIV  Cor Kolom Lantai IV 3 BoTll | BoKIV
 BKKIV dummy
| Be KIV 2
l
‘ ; Bo BPIII
% | Bo ACHI |
| ~ { |
' BoKIV | Bongkar RBekesting Kolom 3 CKIV

CLantai IV
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| I |
JENISKEGIATAN | DURASI!  KEG. | KEG.
: KODE - (hari) | SEBELUM 11 SESUDAH |
j | g ; | ;
' Be LIV 1 | Pembesian Lift Lantai [V ] | 1 - dummy | BelLlV 2
; ? | | dummy |
Bellv2 f#Pembesian Lift Lantai ]V 2 -2 **B‘c LIV CLIV |
S N S N | - |
Bk LIV . Bekesting Lift Lantai 1V 4 dummy | CLIV |
L R R ]
' C LIV ¢ Cor Lift Lantai [V ! C BeLIV2 | BolLIV |
| ! |
| BKLIV | |
| | ! |
“Bo LIV ‘ Bongkar Bezesting Lift Lantai | I . CLV dummy |
| ? i i
Y | | BKBPIV2 |
"Bk BPIV | Bekesting Balok Pla Lantai V. 14 BoKIV | dummy
. N | BKBPIV2 |
| ‘ |
"Bk BPIV | Bekesting Balok Plat Lantai IV | 2| BKBPIVI | BREPIVS |
| ‘ i t
j 5 : 2 | Bo LIV ( dummyv
- | | | |
Bk BPIV ' Bekesting Balok Plat Lantai 1V 5 - BKBPIV2 .~ BeRPIV2
P 3 dummy
Do | | $ ;
"BeBPIV | Pembesian Balok Plat Lantai| 5 | dummy | Be BRIV
IV 1 | ‘ ’ dummy
| 7 : — 1 s
+ Be BPIV 2 Pembesian Balok Plat Lantai 6 + BkBPIV3 | CBPIV |
f ! ; ! !
A | BeBPIV T | 1
"CBPIV | Cor Balok Plat Lantar [V 3 BeBPIVZ | BERB1T
‘ ‘ | BKBL |
‘ Bk TIV ‘ Bekesting Tangga Lantai [V, 13 - dummy L BeTIV
! ! | i
| | ! :
Be TIV Pembesian Tangga Lantai [1] ‘ 4 ’ BkTIV | CTIV
"CTIV. Cor Tangga Laniai IV 2 BeTiV. | BKRB1

Bk BL
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|
] ‘1 JENIS KEGIATAN DURASI ! KEG. KEG.
| KODE | (hari) | SEBELUM | SESUDAH
| 1 [
‘ Bk ACIV gBekcsting AC Lantar [V 6 f dummy Be ACIV
Be ACIV Pembesian AC Lantai IV 4 ‘ Bk ACIV | CACIV
CACIV CorAC Lantai IV 2 BeACIV | BoACIV
| Bo ACIV Bongkar Bekesting AC Lantai ! 2 CACIV CBL |
ﬁﬁk BL Bekesting Balok lengkung ‘ 10 CT1lv { Be BL
< ; CBPIV | dummy
| | dummy
jﬂée BL 1 Pembesian Balok lengkung 5 Bk BL ’ C BL ‘
C BL Cor Balok lengkung 3 ' BeBL - BoBL |
| . BoBPIV |
; | o BoTIv |
| ! Bo ACIV | ‘
;143_0 BL Bongkar  Bekesting  Balok 3 CBL - ?:
lengkung |
l Bo BPIV 1 Bongkar Bekesting Balok Plat | 5 dummy l C BL
1 Lantai IV é :
, Bo TIV Bongkar Bekesting Tangga 3 ’ dummy C BL

' Lantai 1V |
Bk RB 1 Bekesting Ring Balk 1 5 ‘ CT1iv dummy
3 ‘ . CBPIV | BKRB2 |
"BKRBZ | Bekesting Ring Balk 2 3 { Bk RB 1 dummy |
| | ! Bk RB 3
[ BkRB3 Bekesting Ring Balk 3 2 { Bk RB2 CRB
| , |
’ Be RB Pembesian Ring Balk 5 . dummy . CRB
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|

i
|
I

DURASI |

|
JENIS KEGIATAN 5 KEG. KEG.
KODE 4 (hari) ; SEBELUM | SESUDAH
CRB ‘ Cor Ring Balk [ 3 \ BeRB ' BoRB

| | | | BkRB3 |
: BoRB : Bongkar Bekesting Ring Balk 3 CRB - ‘
BePS ‘ Pembesian Portal Stage x 5 ) dummy Bk PS A
BKPS | Bekesting Portal Stage 4 ] Be PS ces |
TCPS Cor Portal Stage 1 ; Bk PS Bo PS
'Bo PS 7 Bongkar  Bekesting  Portal | 1 j CPS | - :
| | Stage E : ?

Keterangan :

Bk - Bekesting d - Lantai Dasar

Be : Pembesian 1 - Lantar 1

C - Pengecoran il : Lantar [I

Bo . Pembongkaran Bekesting H1 - Lantai I

K - Kolom Y - Lantai IV

L Lt

BP - Balok dan Plat

T - Tangea

AC  AC

BL  : Balok Lengkung

RB - Ring Balk

PS - Portal Stage
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3.4 Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja

Perhitungan produktifitas diperiukan untuk mengetahui kemampuan produksi dari
sumber daya manusia vang digunakan. Dengan adanya produktifitas, maka dapat
dihitung lamanya durast yang diperlukan untuk menvelesaikan suatu pekerjaan
tertentu.

Pada pelaksanaan pekerjaan beton bertulang, perhitungan produktifitas tenaga
kerja yang dipakal meliputt:

1. Produktifitas acuan,

Dipakai tabel 3.2 dimana durasi tetai untuk pekerjaan acuan adalah
keseluruhan waktu vang diperlukan untuk penvetelan, pemasangan, dan reparasi
acuan.

Tabel 3.2 Produktifitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Acuan

1: Jam kerja per luas acuan 10m"
| !
No i Jenis cetakan kayu Menyetel | Memasang | Membongkar | Reparasi
I Pondasi/ kepala jembatan | 3-7 | 2-4 2-4 i
2 Dinding e s 5
T3 Lanui g 4 21 2-5 jam
T4 Auwp ) 9T s T s untuk
i | * |
S| Tiang S 4-8 : 2-4 2-4 segala
6 éKepala-kepa]a tiang 1 5-11 3-7 j 2-5 jenis |
| ! ! ! i
7 Balok-balok 60 347 2a ) repamsi
] | ‘ S
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Lanjutan Tabel 3.2

1

8 | Tangga-ltangga L 6-12 11 4-8 3-5 E
9 ! Sudut-sudut trang dan i 5-11 ; 3-9 ' 3-5 E
- balok 1 :
: | ; ! !
10 Berukir ambang jendela 5410 36| 35 ]

i

- dan lintel

t
I

Sumber: sudraj‘at 1984

Tiap komponen struktur memiliki nilai produktifitas vang berbeda-beda. Perhitungan
produktifitas struktur adalah sebagat berikut:

a. Produktifitas acuan kolom

Durast untuk menyetel - 4-8 jam tiapl0 m~, diambil 6 jam
Duras untuk memasang - 2-4 jam tiap10 m". diambil 3 jam
Durasi uniuk reparasi : 2-5 jam tiapl0 m", diambil 3.5 jam

Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom adalah (6+3+3.5)10=1.25
jan‘s/’n]:_ Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk
pekerjaan acuan kolom : 7/1.25=5.6 m*/ hari

b. Produktifitas acuan balok

Durasi untuk menvetel . 6-10 jam tiap10 m*. diambil 8 jam
Durasi untuk memasang :3-4 jam tiapl0 m-, diambil 3.5 jam
Durasi untuk reparasi . 2-5 jam tiap10 m*, diambil 3.5 jam

Durasi vang dipertukan untuk pekerjaan acuan balok adalah (8+3.5+3.5)/10=1.5
jam/m~. Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan balok : 7/1.5=4.67 m*/ har.
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c. Produktifitas acuan pelat

Durasi untuk menyetel © 3-8 jam tiap10 m’, diambil 5.5 jam
Durast untuk memasang : 2-4 jam tiap10 m"*, diambil 3 jam
Durast untuk reparast £ 2-5 jam tiap10 m”, diambil 3.5 jam

Durasi vang diperfukan untuk pekerjaan acuan pelat adalah (5.5+3+3.5)/10=12
jam/m”. Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk
pekerjaan acuan pelat : 7/1.2=5.83 m’/ hari.

d. Produktifitas acuan tangga

Durast untuk menyetel : 6-12 jam tiap10 m?, diambil 9 jam
Durasi untuk memasang - 4-8 jam tiap10 m”, diambil 6 jam
Durast untuk reparasi : 2-5 jam tiap10 m*, diambil 3.5 1am

Durast vang diperlukan untuk pekerjaan acuan tangga adalah (9+6+3.5)/10=].85
jam/m". Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk
pekerjaan acuan iangga : 7/1.85=3.78 m*/ hari

2. Produktifitas pembongkaran acuan

a. Produktifitas pembongkaran acuan kolom

Durasi untuk membongkar  : 2-4 jam tiapl0 m", diambil 3 jam

Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom adalah 3/10=0.3 jam/m:. Jika
asumsi jumlah jam kerja per han adalah 7 jam maka produktifitas uniuk pekerjaan
acuan kolom : 7/ 0.3=23.33 m*/ hari.

b. Produktifitas pembongkaran acuan balok

Durast untuk membongkar  : 2-5 jam tiap!0 m~, diambil 3.5 jam
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Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan balok adalah 3.5/10=0.35 jam/m’.
Jika asumsi jumlah jam kernja per harn adalah 7 jam maka produktifitas untuk
pekerjaan acuan balok @ 7/ 0.35=20 m-/ hari.

¢. Produktifitas pembongkaran acuan pelat

Durasi untuk membongkar  : 2-4 jam tiap10 m®. diambil 3 jam

Durast vang diperlukan untuk pekerjaan acuan pelat adalah 3/10=0.3 jam/m”. Jika
asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan
acuan pelat : 7/ 0.3=23.33 m*/ hari.

d. Produktifitas pembongkaran acuan tangga

Durasi untuk membongkar  : 3-5 jam tiap10 m®, diambil 4 jam

Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan tangga adalah 4/10=0.4 jam/m”. Jika
asumsi jumiah jam kcna per hart adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan

g 7/0.4=17.5 m~/ har.

fod

acuan tang
3. Produktifitas Pembesian

Tabel 3.3 Produkufitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Pembesian

- No  Diameter ) 1 Panjang 6-9 m ‘ Beratper | Berat 100 big ‘
tulangan (mm) [ Jam kerja per : batang (kg/m‘) | tulangan (kg‘)
l 100 btg tulangan , |
I 6 6-8 022 ] 199 8
2 g 68 0.395 3555
310 6-8 0.627 564.3
4 12 6-8 0.888 7992 |
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Lanjutan Tabel 3.3

; 6 | 19 | 7-9 2226 2003.4
7 22 7-9 2.984 2685.6
8 25 8511 491 | 4419
| Rata-rata | 'm7,75jam - . 15355875 kg 1

—_ : R 1

Sumber: sudrajzat 1984
Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan pembesian adalah=7.75 jam. Jika asumsi
Jumiah jam kerja per han adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan
pembesian : (7/7.55)*1555.875=1405.3 k¢ hari

Efekufitas kerja = 40% hal tersebut diakibatkan:

a) Koordinasi

b) Pengawasan ( kontrol dan pembongkaran)

Ruang gerak

(@]

d) Kestapan dan keterbatasan material di lapangan ( pembengkokan, pemotongan
dan pengangkutan)

Rata-rata pengerjaan pada tiap ketinggian bangunan.

(¢

Kemampuan satu kelompok kerja adalah : 40%%*1405.3 = 562.122 kg/ hari.

5. Produktifitas Pengecoran
Ada dua alternatif pengecoran yaitu dengan menggunakan:

a. Pengecoran dengan truk mixer dan concrete pump

-
3

Kapasitas truk beton mixer S S5m

/ 3
Waktu penuangan dengan bantuan crane dan concrete pump -5 menit/m
Waktu pemadatan 1 m” beton dengan vibrator -5 menitm’

Waktu vang diperlukan untuk pengecoran dar! truk mixer:
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Penuangan 0 5x5=25 menit

Pemadatan © 5x5=25 menit

Waktu total - 50 menit

Jam kerja 1 hari = 7 jam (420 menit)

Kapasitas pengecoran 1 hari = 420,50~ § 4 ( mendekati 9 buah truk)

Jadi kapasitas pengecoran | hari =Sm’x 9=45m".

b. Pengecoran secara manual

Tabel 3.4 Produktifitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Cor

CNo | Jenis Pekerjaan o | Jam kerja tiap m® beton |
3 f

|
i

!

1

|
|
!
i
i

1 Mencampur beton dengan tangan i 1.31-2.62
2 Munca.npur beton dhnzan mesin pcnggaduk ; 0.65-1.37

3 Mencampur beton dc'wan memanaskan air dan ac Yrc.qat ‘ 0.92-1.97

P

4 \xemasant' ponaas,-“ondac ‘ 1.51-524 |
e —
bos Vamaﬁanu tiang-tiang dan dmdmw upm 2.62-6.55 ,

6 ‘ M @mmam' dmd'nU tebal 1.31-3.24

7 \kmasanu Jantai f 1.31-5.24

8 ‘\mmaxdno Ian”s_ra | 3.93.7.86
I B it S
9 masang beton struktural } 1.31-524 |
10" Memasang beton struktural pada cuaca ding ‘c n(dluar 2.62-6.355 |
| |
negert) | |

|

11 Memelihara beton 0.65-131 5
;v"“—'q"w‘ﬁf_ A ——"'T”"i" o 4 E — N e T 7'£

12 Memehhara  beton  pada  cuaca am”m dan 1.31-6.53
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Lanjutan Tabel 3.4

T . B
| memanaskannya (di luar negeri)

13 | Mengaduk, memasang dan memelihara 2.62-7.86
14 | Mengaduk, memasang dan memelihara ( di luar negeri) 3.93-13.1

Sumber: sudrajat 1984

>roduktifitas pengeceran meliputi:

a) Tangga

Dari tabel 3.4 | dipakai durasi 3.93-7.96 jam tiap m’ beton, diambil 5.895 jam tiap m’
beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran tangga : 7/ 5.895=1.187 m’/ hari

b) AC

Dari tabel 3.4 | dipakai durasi 1.31-5.24 jam tiap m’ beton, diambil 3.275 jam tiap m’
beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran AC : 7/ 3.275=2.137 m’/ hari

¢) Ring Balk

Dari tabel 3.4 _ dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap m’ beton, diambil 4.585 jam tiap m’
beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Ring Ralk = 7/ 4.585=1.526 m'/ hari

d) Balok Lengkung

Dari tabel 3.4 | dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap m” beton, diambil 4.585 jam tiap m
beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Balok lengkung : 7/ 4.585=1.526

m’/ hari
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e) Portal Stage

Dari tabel 3.4 | dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap m” beton, diambil 4.585 jam tiap m’
beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Portal stage

7/4.585=1.526 m’/ hari

3.5 Perhitungan Durasi dan Kebutuhan Kelompok Tenaga Kerja.

Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja diperlukan sebagai
input bagi perhitungan biaya total provek konstruksi. Untuk melaksanakan
perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja diperlukan data-data
volume tiap jcnis pekerjaan.

Penentuan jumlah tenaga kerja tiap kelompok kerja didasarkan pada metode
BOW, dimana jumlah tenaga kerja tiap kelompok kerja sebagai berikut :

1. Pekerjaan Im’ beton bertulang secara manual dapat ditampilkan pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel Jumlah Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja.

Jenis Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja |

|
]
|
|
f

Pekerjaan Pengecoran

'I‘ukang batu _‘ 10U ;
chalu——aj’kéilg batu - 0.10 -
Pekerja ] 1 6.00 o

! H k

| Mandor ‘ 0.30
b
| 3 ‘
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Lanjutan Tabel 3.5

1
Jenis Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja
i
|
Pekerjaan Pembesian II
- Tukang besi T 8438
‘ﬁKepEI—z;ﬁang besi Tr 2.813
. Pekerja , 8438
- Pekerjaan Bekisting
FTukang kavu ! 5.00 B
|
- Kepala tukang kayu { 0.50
1
- Pekerja 2.00
= N |
' Mandor 0.10

2. Pekerjaan Im’ beton bertulang dengan menggunakan Ready Mix dapat
ditampilkan pada tabel 3 6

Tabel 3.6 Tabel Jumlah Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja.

!
Jenis Tenaga Kerja ' Jumlah Tenaga
j Kerja

: |
- Pekerjaan Pengecoran
e — U
' Penuangan beton i 2 |
 Peorate A~ - NP i
| Perataan permukaan pengecoran ! 2
| : : -
- Pemadatan beton dengan vibrator | 2 j
] |




Lanjutan Tabel 3.6

Pengangkatan penumpukan beton 2
Tenaga cadangan 2
|
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Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja terdin dari waktu

normal, dipercepat 56 hari, dipercepat 84 hari dan dipercepat 112 hari.

Perhitungan durasi: dan kebutuhan kelompok tenaga kerja ditampilkan dalam tabel

dibawah ni.

1. Perhitungan durast dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

normal

Tabel 3.7 Durasi dan Jumilah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

Pek. Struktur |Pembesian| Produktifitas |Kelompok kenja| Durasi x
kg kg/hari Per hari (hari) |
Lantai dasar
Kolom 20300.69 562122 | 4 9
Balok 44901.37 562122 | 7 o
Pelat 11136.18 562,122 2 i sf
iTangga | 2297.804 562,122 | ] 3
Dudukan AC | 62.188 562122 | ! 2
Lift | 478.6144 562122 | I 3
\Lantai satu
Kolom 1253286 562122 4 6
Balok 69714.75 562.122 | 1 1
Pelat 1582406 | 562122 | 3 1
\Tangga 1995 .84 562.122 1
‘Dudukan AC | 62,183 562122 1 7 ‘
Lift 478.6144 562.122 1 30
|Laniai dua
\Kolom 12532 86 562.122 4 6
Balok 69714.75 562.122 1 1
Pelat 15824.16 562.122 3 1
Tangea 1995 84 562.122 ] i
‘Dudikan AC | 248.752 562122 | s 4




Lanjutan Tabel 3.7

Pek. Struktur  [Pembesian| Produktifitas |Kelompok kerja | Durasi
kg kg/hari Per hari (hari)
Lift 478.6144 562.122 1 3
Lantai tiga
Kolom 12532.86 562.122 4 6
Balok 69714.75 562122 1 ii
Pelat 15824.16 562.122 3 11
Tangga 1995 84 562.122 1 4
Dudukan AC 248.752 562122 ] 4
Lift 478.6144 562.122 ) 3
Lantai empat
Kolom 18663.21 562.122 S ! 6
Balok 6971475 562122 11 11
Pelat 15422.4 562.122 2 11
Tangga 1503.36 562.122 i 4
Dudukan AC 559.692 562122 ] 4
Lift 628.1814 562.122 ] 3
Ring balk 5377.56 562.122 2 b
Balok lengk. 2931.513 562,122 ] 5
Portal staie 610.2334 ! 562.122 1 j 3

Tabel 3.8 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Acuan.

IPek. Struktur | Acuan | Produkuifitas Kelompok kerja Durasi

m2 m2/hari Per hari (hart)
Lantai dasar | | i
Kolom 8915 56 1 | 4 §
Balok 2414 4.67 26 20 i
Pelat 715.97 5.85 6 20 ;
Tangga 154.16 378 3 14 ;?
Dudukan AC | 15.08 467 | 3 |
Lift 16 5.6 ] 3
Lantai satu
Kolom 550.38 S.6 b 12 !
Balok 2499 4 4.67 24 22
Pelat 10171 5.83 8 22
Tangea 12828 3.78 3 i
Dudukan AC 15.08 | 4.67 i 3
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Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas | Kelompok kerja Durasi
m?2. m2/hari Per hari (hari)
Lift 16 5.6 1 3
Lantai dua
Kolom 550.38 5.6 8 12
Balok 2499 4 467 24 22
Pelat 1017.1 5.83 8 22
Tangga 12828 3.78 3 11
Dudukan AC 60.32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai tiga
Kolom 550.38 5.6 8 12
Balok 2499 4 4.67 24 22
Pelat 1017.1 5.83 8 22
Tangga 128.28 378 3 11
jDudukan AC 60 32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai empat
Kolom 632.64 36 10 12
Balok 2499 4 4.67 25 23
'Pelat 991.27 583 8 21
Tangga 96.628 3.78 2 13
Dudukan AC 135.72 4.67 5 ‘ 6
Lift 21 5.6 ] 4
Ring balk 656.08 4.67 12 [2
Balok lengkung! 98 4.67 2 10
Portal state 20.4 5.6 1 4

Tabel 3.9 Durast dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pengecoran.

Pek. Struktur Pengecoran Produktifitas | Kelompok kerja; Durasi
m3 m3/ hart Per hari (har)
|
Lantai dasar |
Kolom 144 45 1 3
Balok 2415 45 3 2
Pelat 85.92 45 ] 2
iTangea 185 1 1187 5 3
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Lanjutan Tabel 3.9

Pek. Struktur Pengecoran|Produktifitas | Kelompok kerja| Durasi
m3 m3/ hari Per hari (hari)
Dudukan AC 1.39 2.137 1 1
Lift 1.6 45 1 1
Lantai satu 45 i
Kolom 88.9 as i 30
Balok 299.9 45 2 30
Pelat 1221 43 i 30
Tangga 15.4 1.187 3 4 i
Dudukan AC 1.39 2.137 I I
Lift 1.6 45 ] P
Lantai dua 45
Kolom 88.9 45 1 300
Balok 299.9 45 2 30
Pelat 1221 45 | ] 3
Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC 5.57 2.137 1 2
Lift 1.6 45 ! IR
Lantai tiga 45 ;
Kolom - 88.9 45 1 3
Balok 299.9 45 i 2 3
Pelat i22.1 45 i 30
Tangea 15.4 1187 | 3 4
i:Dudukan AC 557 2137 1 2
Lift 1.6 45 ! 1
Lantai empat 45 5
iKolom g1.9 45 ; I 3
Balok 299.9 43 ; 2 3
Pelat 119 45 1 300
Tangga 11.6 1187 5 2
\Dudukan AC 12,53 2137 3 2
Lift 2.1 5 1 o
Ring balk 24.6 1526 5 3
Balok lengkung 9.8 1.520 2 3 ‘
Portal state 2.04 1.526 1 P




Tabel 3.10 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur | Pembongkaran| Produltifitas Kelompok kerja | Durasi
acuan m2 m2/hari Per han (hari)
f
%Lan‘rai dasar
[Kolom 891.5 23.33 i3 3
‘Balok 2414.034 20 24 5
Pelat 715.97136 23.33 6 5
‘Tangga 154.1605 17.5 3 30
‘Dudukan AC 15.08 20 1 I
Lift 16 23.33 I o
[Lantai satu !
'Kolom 550.3799 23.33 8 3]
Balok 24993666 20 25 5
IPelat 1017.093 23.33 9 5
Tangga 128.282 17.5 4 2
‘Dudukan AC 15.08 20 1 1 {,
Lift 16 23.33 i i
Lantal dua |
Kolom 5503799 1 2333 8 3000
Balok 24993666 | 20 25 51
Pelal 1017.093 | 2333 9 s
Tangga 128.282 | 17.5 4 2
‘Dudukan AC 60.32 20 | 2
Lift 16 23.33 1 I
;Lamaj tiga
iKolom 550.3799 23.33 8 3
Balok 2499.3666 | 20 25 5
Pelat 1017.093 23.33 9 5
‘Tangga 128.282 17.5 4 2
‘Dudukan AC 60.32 20 ] 2
Lift 16 23.33 1 1 ;
'Lantai empat
Kolom 682.6365 2333 10 3
Balok 2499.3666 20 25 5
Pelat 991.27 23.33 8 5
Tangga 96.628 175 2 30|
Dudukan AC 135.72 20 3 2
Lift 2 2333 | ] I
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Lanjutan Tabel 3.10
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Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas | Kelompok kerja | Durasi
acuan m2 m2/hant Per hari (hari)
Ring balk 656.082 20 B 3
Balok lengk. 98 20 2 3
Portal state 20.4 2333 ] 1
2. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 56 hari.

Tabel 3.11 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

Pek. Struktur  {Pembesian| Produktifitas  |[Kelompok kerja | Durasi

1 Kg kg/hari Per hari (hari)
Lantai dasar

Kolom 20300.69 562.122 5 8
‘Balok | 4490137 | 562,122 9 9
iPelat 111368 | 562122 3 5 i
Tangga | 2397.804 | 362,122 ] 4
Dudukan AC | €2.188 | 562.122 } 2
‘Lift 4786144 | 562122 1 3
iLantai satw |

Kolom 12532.86 362122 5 s
Balok 6971475 362122 13 9
Pelat 1582416 | 362120 3 9
JTanega 1995 .84 562.122 ] 4
Dudukan AC 1 62,188 562.122 1 2
Lift | 478 6144 562.122 1 3
Lantal duz |

Kolom 1253286 562122 5 5
Balok 69714.75 562.122 14 9
Pelat 15824.16 562.122 4 9
‘Tangga 1995.84 562.122 1 4
[Dudukan AC | 248.752 562.122 ] 4

Lift 478.6144 562.122 ] 3
‘Lantai tioa j !

Colom 1253286 | s62122 3 3
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Pek. Struktur  |Pembesian| Produktifitas  [Kelompok kerja| Durasi *
Kg | kghar Per hari (hari)
Balok 69714.75 562.122 14 9
Pelat 15824.16 562.122 4 9
Tanggea 1995.84 562.122 ! 4
Dudukan AC 248.752 562.122 1 4
Lift 478.6144 562122 ] 3
Lantat empat
Kolom 18663.21 562.122 7 5
Balok 69714.75 562122 1! 11
Pelat 15422 4 362.122 2 11
Tangga 1503.36 562.122 2 3
Dudukan AC 559.692 562.122 1 4
Lift 6281814 562.122 i 3
Ring balk 5377.56 562.122 2 5
Balok lengk. 2931.513 562.122 1 5
Portal state 610.2334 562.122 1 5

Tabel 3.12 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Acuan.

Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas Kelompok kerja Durasi !
m2 ‘m2/hari Per hari (hari)

Lantai dasar

Kolom 891.5 56 14 ]

Balok 2414 4.67 32 16

Pelat 715.97 5.83 8 16

Tangga 154.16 3.78 3 14

Dudukan AC 15.08 4.67 1 3

1M 16 5.6 1 3

Lantai satu

Kolom 550.38 5.6 10 10

Balok 2499 4 4.67 28 19

Pelat 1017.1 5.83 9 19

Tangga 128.28 3.78 3 11

Dudukan AC 15.08 4.67 ] 3

Lift 16 5.6 ] 3

Lantai dua

Kolom 550.38 56 10 10 !
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Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas | Kelompok kerja Durasi
m2 m2/hari Per han {hari)
Balok 2499 4 4.67 28 19
Pelat 10171 5.83 9 19
i Tangga 128.28 3.78 3 1
Dudukan AC | 6032 4.67 2 6
Lift 16 5.6 ] 3
Lantai tiga !
Kolom 550.38 56 10 10
Balok 2499 4 4.67 28 19
Pelat 1017.1 5.83 9 19
Tangga 128.28 3.78 3 1
Dudukan AC 60.32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai empat
Kolom 682.64 56 12 10
Balok 2496 4 4.67 30 18
Pelat 991.27 5.83 9 18
Tangga 96.628 3.78 2 11
Dudukan AC 135.72 4.67 5 6
Lift 21 5.6 1 4
Ring balk £56.08 4.67 12 12
Balok lenghung| 98 4.67 2 10
ijﬁai state | 204 5.6 ; ] 4 ’

‘Tabel 3.13 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pengecoran.

Pek. Struktur Pengecoran |Produktifitas |Kelompok kerja| Durasi
M3 m3/ hari Per han (har)
E
“Lantai dasar |
'K olom ’ 144 45 2 2
Balok 2415 45 3 2
Pelat 85.92 45 1 2
Tangga | 185 | 1187 5 3
Dudukan AC 136+ 2137 1 1
Lift 16 | 45 1 1
Lantal satn : ‘ 45 <
Kolom S 45 ! 2 2
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Pek. Struktur Pengecoran [Produktifitas |Kelompok kerja| Durasi
M3 . m3/ hari Per hari (hari)

Balok 299.9 45 3 2
Pelat 1221 45 2 2
Tangga 154 1.187 3 4
Dudukan AC ! .39 2,137 1 i
ILitt 16 45 1 i
iLantai dua 45

Kolom 88.9 45 2 2
Balok 2999 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 2
Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC 5.57 2.137 1 2
Lift 1.6 45 1 I
Lantai tiga 45

Kolom 889 45 2 2
Balok 2999 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 2
Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC L 557 2137 ] 2
Lift ! 1.6 45 1 1
Lantai empat 45

Kolom 81.9 45 1 3
Balok 2999 45 2 3
Pelat 119 45 1 3
‘Tangga i1.6 1.187 5 2
‘Dudukan AC 12.53 2.137 3 2
Lift 2] 45 ] [
Ring balk 24.6 1.526 6 3
Balok fengkung 9.8 1.526 2 3
Poral state 2.04 1.526 1 i
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Tabel 3.14 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja per Hari untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur | Pembongkaran| Produktifitas Kelompok kerja | Durasi
acuan m?2 m2/hari Per hari (han)
Lantai dasar
[Kolom 891.5 23.33 19 2
Balok 2414.034 20 24 5
Pelat 715.97136 23.33 6 5
‘Tangga 154.1605 17.5 3 3
Dudukan AC 15.08 20 i I
Lift 16 23.33 ] 1
Lantai satu
'Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 24993666 20 25 5
Pelat 1017.093 23.33 9 5
I Tangga 128.282 17.5 4 2
'‘Dudukan AC 15.08 20 ] 1
Lift 16 23.33 1 I
Lantai dua
Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 2499 3666 20 x 25 5
Pelat 1017.093 2333 9 5
‘Tangpa [28.282 17.5 4 2
Dudukan AC 60.32 20 1 2
Lift 16 2333 1 ]
Lantar tiga
Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 2499 3666 20 25 5
Pelat 1017.093 2333 | 9 5
Tangga 128.282 17.3 4 2
‘Dudukan AC 60.32 20 1 2
Lift 16 2333 1 1
Lantai empat
Kolom 682.6365 23.33 15 2
Ralok 2499 3666 20 25 5
Pelat 991.27 23.33 8 5
‘Tangga 96.628 17.5 2 3
Dudukan AC 135.72 20 3 2
Lift 21 23.33 l I
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Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas | Kelompok kerja | Durasi -
acuan m2 m2/hari Per hari (hari)
Ring balk 656.082 20 11 3
Balok lengk. 68 20 2 3
Portal state 20.4 23.33 1 1
3. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 84 hari

Tabel 3.15 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

Pek. Struktur  jPembesian{  Produktifitas |Kelompok kerja | Durasi
Keg kg/hari Per hari (hari)
‘Lanta1 dasar |
'Kolom 20300.69 562.122 8 s
iBalok 4490137 | 562122 11 8
Pelat 1113618 362.122 4 8
Tangea | 2397.804 562.122 1 4
Dudukan AC | 62,188 . 562122 I 2
Lift | 478.6144 | 562,122 ] 3
Lantai satu ’
Kolom 1253286 362122 5 5
Balok 69714.75 I 562,122 16 8
Pelat 15824.16 | 562,122 5 8
Tangga 199584 | 562,122 1 4
Dudukan AC | 62188 | 3562122 I e
Lift 478.6144 | 362.122 1 3
Lantai dua 1 5
IKolom 12532.86 $62.122 5 3
iBalok | 69714.75 562.122 16 8
iPelat 15824.16 562.122 5 8
‘Tangga 1995.84 562.122 1 4
Dudukan AC 248.752 562.122 1 4
Lift | 478.6144 562.122 ] 3
Lantai tiga ;
Kolom 12532.86 562.122 5 s
iBaiok 6971475 562.122 16 8
\Pelat D 1382416 562122 5 8




Lanjutan Tabel 3.15

Pek. Struktur - |Pembesian|  Produktifitas Kelompok kerja | Durasi
} Kg “kg/hari Per hari (hari)
Tangga 16995.84 562122 ] 4
Dudukan AC 248.752 562.122 1 4
Lift 478.6144 562122 ] 3
Lantai empat |
Kolom 1866321 | 562122 | 7 5
Balok 6971475 562122 13 10
Pelat 15422.4 562.122 3 10
Tangga 1503.36 562.122 | 2 3
Dudukan AC 559.692 562.122 1 4
Lift 628.1814 562.122 ] 3
Ring balk 5377.56 | 562122 | 2 5
Balok lengk. 2931.513 562.122 i S
Portal state 610.2334 562.122 1 5

Tabel 3.16 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Har untuk Acuan.

Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas Kelompok kerja ] Durasi
m2 m2/hari Per han {hari)
1 |
Lantai dasar | ;
Kolom 891.5 | 5.6 16 10
Baiok 2414 467 5 36 15
Pelat 715.97 5.83 9 | 15
Tangga | 154.16 | 3.78 3 | 4
Dudukan AC | 15.08 4.67 g ! | 3
Lift 16 56 ? | 3
Lantai satu
Kolom 550.38 5.6 I3 8
Balok 2499 4 4.67 32 ' 17
Pelat 1017.1 5.83 12 17
Tangga 128.28 3.78 3 11
Dudukan AC 15.08 4.67 ! 3
Lift 16 5.6 | 1 3
Lantai dua ‘
Kolom | 550.38 56 ; 13 8
Balok 12499 4 467 32 | 17
jPelat 110171 | 5.83 12 | 17
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Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas | Kelompok kerja Durasi
, 4 m2 m2/hari Per hari (hari)
Tangga 128.28 3.78 3 11
Dudukan AC 60.32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai tiga
Kolom | 550.38 5.6 13 8
Balok 2459 4 | 4.67 36 15
Pelat 1017.1 5.83 13 13
Tangga 128.28 3.78 3 1
Dudukan AC 60.32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai empat
Kolom 682.64 5.6 15 8
Balok 24994 4.67 34 16
Pelat 991.27 5.83 12 16
Tangga 06.628 3.78 3 11
Dudukan AC 135.72 4.67 5 6
Lift 21 56 I 4
Ring balk | 656.08 4.67 12 12
Balok lengkung! 98 ! 4.67 2 10
{Portal state 204 56 1 | 4

Tabel 3.17 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pengecoran.

Pek. Struktur Pengecoran [Produktifitas {Kelompok kerja{ Durasi

M3 m3/ hari Per hari (hari)

|

iLantai dasar !
\Kolom | 144 45 3 2
Balok | 2415 45 6 I
Pelat 85.92 | 45 2 I
Tangga | 185 1 1187 5 3
Dudukan AC | 1.39 2137 1 1 3
Lift 1.6 45 J [
Lantai satu 45
Kolom &8 43 2 2
Balok 2999 45 3 2
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Pek Struktur  {Pengecoran|Produktifitas |Kelompok kerja] Durasi
o4 M3 | m3/har Per hari (hari)
Pelat 122.1 45 2 2
Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC 1.39 2.137 ] 1
Lift 1.6 45 1 1
Lantai dua 45
Kolom 88.9 45 2 2
Balok 299.9 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 2
‘Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC 5.57 2.137 ] 2
Lift 1.6 45 1 1
Lantai tiga 45
Kolom 88.9 45 4 1
'Balok 299.9 45 3 2
Pelat 1221 45 2 2
‘Tangga 15.4 1187 | 3 L4
Dudukan AC 557 2137 1 2]
Lift - 1.6 43 ! ! P
Lantai empat 45 | ‘
Kolom 81.9 a5 2 2
'Balok 2996 45 , 2 3
Pelat 119 45 ] [ 3
Tangga 11.6 1187 10 1
Dudukan AC 12.53 2.137 | 3 2
Lift 2.1 45 1 1
Ring balk 246 1526 | 6 3
‘Balok lengkung 9.8 1.526 2 3
Portal state 2.04 1.526 1 1

Tabel 3.18 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas | Kelompok kerja | Durasi
acuan m2 m2/han Per hari {(har1)

Lantai dasar
'Kolom ! 891.5
Balok J 24140534

[

SR
LI
ta0
[§]
<
S

&3
[ 3]
i
| b




Lanjutan Tabel 3.18

Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas Kelompok kerja | Durasij
: | acuanm2 m2/hari Per hari (hari)
Pelat 715.97136 23.33 6 5
Tangga 154.1605 17.5 3 3
Dudukan AC 15.08 20 1 I
Lift 16 23.33 ! 1
Lantai satu |
Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 24993666 20 25 5
Pelat 1017.093 2333 | 9 5
Tangga 128.282 17.5 4 2
Dudukan AC 15.08 20 1 1
Lift 16 23.33 1 1
Lantai dua
Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 24993666 20 | 25 5
Pelat 1017.093 2333 | 9 G
Tangga 128.282 17.5 4 )
'Dudukan AC 60.32 20 1 2
Lift 16 2333 | ] C
Lantai tiga | J
Kolom 550.3799 2332 12 2
Balok 2499.3666 20 ‘f 25 5
Pelat 1017.093 2333 5
Tangga 128.282 17.5 4 2
Dudukan AC 60.32 20 1 2
Lift 16 23.33 1 ]
Lantai empat 1
Kolom 682.6365 23.33 15 o2
Balok 2499.3666 20 25 s
Pelat 991.27 23.33 8 B
Tangga 96628 17.5 2 ; 3 i
Dudukan AC 135.72 20 3 2
Lift 21 2333 1 i
Ring balk 656.082 20 11 2
Balok lengk. 98 20 2 3
Portal state 20.4 2333 ] | P
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4. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 112 hari.

Tabel 3.19 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

Pek. Struktur ~ |Pembesian| Produktifitas Kelompok kerja | Durasi
Kg kg/hart Per han (hari)
Lantai dasar
Kolom 20300.69 562.122 8 5
Balok 44901.37 562.122 13 7
Pelat 11136.18 562.122 5 7
Tangga 2397.804 562.122 1 4
Dudukan AC 62.188 562.122 1 2
Lift 478.6144 562.122 i 2
Lantai satu
Kolom 12532.86 562.122 5 5
Balok 69714.75 1562.122 19 7
Pelat 15824.16 562.122 6 7
Tangga 1995.84 562.122 1 4
Dudukan AC 62.188 562,122 1 2
Lift 478.6144 562.122 ] 3
Lantai dua
Kolom 12532.86 562.122 5 b
Balok 69714.75 562.122 19 7
Pelat 15824.16 562.122 6 7
Tangga 1995.84 562.122 ] 4
Dudukan AC 248.752 562.122 ] 4
Lift 478.6144 562.122 1 3
Lantai tiga
Kolom 12532.86 562.122 5 5
Balok 69714.75 562.122 16 8
Pelat 15824.16 562.122 5 8
Tangga 1995.84 562.122 | 4
Dudukan AC 248.752 562.122 I 4
Lift 478.6144 562.122 1 3
Lantai empat
Kolom 18663.21 562.122 7 3




Lanjutan Tabel 3.19

Pek. Struktur  |Pembesian| Produktifitas  |Kelompok kerja | Durasi |
ol Kgoo ‘kg/hari - Per hari {(hari)
Balok 69714.75 562.122 13 10
Pelat 15422.4 562.122 3 10
Tangga 1503.36 562.122 2 3
Dudukan AC | 559692 562.122 1 4
Lift 628.1814 562.122 1 3
Ring balk 5377.56 562,122 3 4
Balok lengk. | 2931.513 562.122 1 5
Portal state 610.2334 562.122 I 5

Tabel 3.20 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Acuan.

Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas Kelompok kerja Durasi
lom2 m2/hari Per hari (hari)

Lantai dasar

Kolom 891.5 56 23 7

‘Balok 2414 467 45 12

Pelat 715.97 5.83 12 12

Tangga 154.16 3.78 4 12

Dudukan AC | 15.08 467 I 5300

Lift 16 56 ] 3 ;

Lantai satu

Kolom 550.38 5.6 15 7

Balok 2499 4 467 39 14

Pelat 1017.1 5.83 15 14

Tangga 128.28 3.78 4 9

Dudukan AC 15.08 4.67 I 3 !

ILift 16 5.6 1 3 i

Lantai dua |

Kolom 550.38 56 15 7

Balok 2499.4 4.67 39 14

Pelat 1017.1 5.83 15 14 !

Tangga 128.28 3.78 5 8

Dudukan AC | 60.32 4.67 2 6

Lift 16 56 ] ! 3

Lantai tiga | ;
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Lanjutan Tabel 3.20
Pek. Struktur | Acuan | Produktifitas Kelompok kerja | Durasi
o m2 m2/hari Per hari (hari)
Kolom 550.38 56 18 6
Balok 2499 4 467 42 13
Pelat 1017.1 5.83 15 13
Tangga 128.28 3.78 4 10
Dudukan AC 60.32 4.67 2 6
Lift 16 5.6 1 3
Lantai empat
Kolom 682.64 5.6 20 6
Balok 2499 4 4.67 42 13
Pelat 991.27 5.83 15 13
Tangga 96.628 3.78 3 11
Dudukan AC 135.72 4.67 5 6
Lift 21 5.6 1 4
Ring balk 656.08 467 | 14 10
Balok lengkung| 98 4.67 | 3 7
Portal state 204 5.6 1 4

Tabel 3.21 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pengecoran.

IPek. Struktur Pengecoran Produktifitas [Kelompok kerja| Durasi
m3 m3/ hari Per hari (hari)
Lantai dasar .
Kolom 144 45 3 2
Ralok 2415 45 6 i
Pelat 85.92 45 2 1
Tangga 18.5 1.187 5 3
Dudukan AC 1.39 2.137 1 1
Lift 1.6 45 1 1
Lantai satu 45
Kolom 88.9 45 2 2
Balok 2999 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 2
Tangga 154 1.187 3 4
Dudukan AC 1.39 2.137 i I
Lif 1.6 5 1 I
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Lanjutan Tabel 3.21

Pek. Struktur - |Pengecoran {Produktifitas |Kelompok kerja| Durasi

: - m3 ‘m3/ hari Per hari - (hari)
Lantai dua
Kolom 88.9 45 2 2
Balok 299.9 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 2
Tangga 154 1.187 3 4
Dudukan AC 5.57 2.137 ] 2
Lift 1.6 45 I e
Lantai tiga 45 ‘
Kolom 88.9 45 4 1
Balok 299.9 45 3 2
Pelat 122.1 45 2 20
Tangga 15.4 1.187 3 4
Dudukan AC 5.57 2.137 1 2
Lift 1.6 45 I 1
Lantai empat 45 |
Kolom 19 | 45 2 2 :
Balok 2999 45 2 300
Pelat 119 45 1 3
Tangga 11.6 1.187 10 (I
Dudukan AC 12.53 2.137 3 2
Lift 2.1 45 ! 1
Ring balk 246 | 1.526 6 50
Balok lengkung 98 | 1.526 2 30
\Portal state 2.04 1.526 1 1

Tabel 3.22 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hart untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas | Kelompok kerja | Durasi
acuan m?2 m2/hari Per hant (har:)
Lantai dasar
Kolom 891.5 23.33 20 2
Balok 2414.034 20 24 5
Pelat 71567136 23.33 6 5
Tangga 154.1603 17.3 3 3
‘Dudukan AC 15.08 20 1 1
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Lanjutan Tabel 3.22

Pek. Struktur | Pembongkaran | Produktifitas | Kelompok kerja | Durasi
, ' -acuan m2 - m2/harni Per hari (hari)
Lift 16 23.33 1 ]
lantai satu
Kolom 550.3799 23.33 12 2
RBalok 2499 3666 20 25 5
Pelat 1017.093 23.33 5 S
Tangga 128.282 17.5 4 2
Dudukan AC 15.08 20 1 1
Lift 16 2333 1 1
Lantai dua
Kolom 550.3799 23.33 12 2
Balok 2499.3666 20 25 5
Pelat 1017.693 2333 9 5
Tangga 128.282 17.5 4 2
Dudukan AC 60.32 20 ] 2
Lift 16 23.33 1 1
Lantai tiga
Kolom 550.3799 2333 12 2
Balok 2499.3666 20 25 5
Pelat 1017.095 23.33 9 5
Tangga 128.282 17.5 4 2
Dudukan AC 60.32 20 1 2
Lift 16 2333 ] !
Lantai empat ‘
Kolom 682.6365 23.33 15 2
Balok 2499.3666 20 25 5
Pelat 991.27 23.33 8 5
Tangga 96.628 17.5 2 3
Dudukan AC 13572 20 3 2
Lift 21 2333 1 ]
Ring balk 656.082 20 1] 3
Balok lengk. 68 20 2 3
Portal state 20.4 2333 1 1
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3.6 Analisis Waktu

3.6.1 Tinjauan Umum

Dalam penerapan neiwork planning pada penyelenggaraan proyek harus
dilakukan anabsis waktu, sebab analisis waktu merupakan langkah awal sebelum
melakukan analisis lebih Janjut yaitu anahisis sumber dava dan analisis biaya.

Yang dimaksud dengan analists waktu dalam penyelenggaraan suatu provek
adalah mempelajani tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan
provek. Dengan analisis waktu diharapkan bila terjadi perubahan waktu pelaksanaan
kegiatan, segera bisa diperkirakan akibat-akibatnva sehingga keputusan yang
diperfukan segera dapat diambil.

Disamping 1tu, analisis waktu memungkinkan disesuatkan umur perkiraan provek
vang direncanzkan (dikehendaki) dengan cara yang rasional, sepanjang masth
memungkinkan. Bahkan umur rencana provek dapat ditentukan lamanva sesuai
dengan tingkat probabilitas vang dikehendaki. Manfaat dar analisis waktu adalah
terselenggaranva waktu pelaksanaan proyek secara efisien.

3.6.2 Faktor Penentu Lama Kegiatan

Yang dimaksud lama kegiatan adalah jangka waktu yang dibutuhkan untuk
menyelenggarakan suatu kegiatan, vaitu mulai dar saat awal pada saat kegiatan
mulai dikerjakan sampai dengan saat akhir pada saat kegiatan selesai dikerjakan.

Ada dua faktor penentu lama kegiatan, vaitu :
a. Faktor teknis
Yang dimaksud faktor teknis adalah : volume pekerjaan, sumber daya, ruang kerja

dan jumlah jam kerja per hart.
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merupakan jumlah Jama kegiatan perkiraan dari kegiatan-kegiatan kritis yang
membentuk lintasan tersebut. Sedangkan umur rencana proyek ditentukan
berdasarkan kebutuhan manajemen dan atau sebab-sebab lain.

Supava provek dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, maka umur perkiraan
proyek harus disamakan dengan umur rencana proyek. Caranya dengan mempercepat
durasi kegiatan perkiraan secara proporsional.
3.6.3.2 Penghitungan Total Float dan Durasi kegiatan baru

Mencart Total Float (TF) dengan menggunakan rumus -

Total Float (TF) =~ UREN - UPER
= LET, - ELT, berharga negatif
= LI - EET

Dimeana LET, = LET, — Dn (durasi
1

Jenis kegiatan Bekistine kolom lantai dasar 1
ford o

Diketahut:

LET, = -48
Dn = 8
EET, = ¢

Total Float (TF) = LET, - Dn - EET,

=.48-8-0=-56

Penghitungan durasi kegiatan baru dengan menggunakan rumus:

- D,(lama) R .
D, (barwy = D (luma) + 5 — X (UREN — UPER)

n

D, (Bary) = [Durast kegiatan baru




&6

D,(Lama) = Durasi kegiatan lama

Dy = Jumlah Durasi kegiatan-kegiatan pada
satu lintasan yang harus dipercepat

UREN = Umur rencana proyek

UPER = Umur perkiraan provek

Perhitungan kegiatan bekisting kolom lantai dasar 1

Diketahui:

D, (Lama) = 8

Dy = 287
UREN-UPER = .36

Dy, (baru) = &+ ({8287 (-36))

=7
Perhitungan semua Totwal Float (TF) kegiatan-kegiatan. Dari hasil perhitungan
terakhir ternyvata harga Total Float tidak ada vang bemnilai negatif, oleh karena ity
prosedur perhitungan sudah selesai.
Hasil perhitungan ditabelkan.

1. Perhitungan total float dan durasi kegiatan baru dipercepat 56 hari.

Tabel 3.23 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 56 Hari.

Kegiatan | LET] Dn EETI TF | DnBaru
BEKDI | -48 8 0 -56 7
BKKD | -34 14 8 -56 1
CKD -3 3 2 -56 2]
| BOKD 28 |3 25 -56 >
| BKBPDI|  -i4 EE S6 1|




Lanjutan Tabel 3.23

Kegiatan | LET) Dn EETi TF | DnBar |
BKBPD2|  -I1 3 42 -56 2
BEBPDI| -6 51 45 -56 4
BEBPD2| 0 6 | 50 -56 50
CBD | 2 2 |56 -56 2
BEKIt | 5 3 s e 2
| BKKI 17 12 1 61 | 36 10
. CKI 20 1 3 073 T se T
_BOKI | 23 516 1 56 2
' BKBPII | 37 M7 561
| BKBPI 39 0 2 193 S6 2]
| BEBPI 44 S0 95 1 36 | 4 !
I BEBP2 | S0 | 6 00 | =6 4]
. CBPI 53 51 106 -56 2
BEKIII 56 301109 -56 2
BKKII 68 12 112 -56 10
. CKII 71 5 124 1 se 2
. BOKII 74 50 127 p 560 1 2
BKBPII 88 4 130 | 54 T
BKBPI2 90 2 LMD se
BEBPHI, 95 S w6 s6 4
| BEBPI2 | 101 6 15 T se s
CCBPH L te4 1 3 st s 0 2
JBERINL 107 03T G S6 |2
CBEKND L 19 | 12 is 36 110
LK 122 30 178 0 se | 2
CBEKIE 125 3000178 56 2
BRBPUITL 139 14 0 181 T 56 ] 1
BEBPUIR 4] 2 195 56 2
BEBPIITL 147 | 6 197 1 36 50
BEBPLI2L 153 6 1205 | 56 s
L CRPHI | 156 300 29 1 k6 | 2
CBEKIV 159 3 212 56 2
CBKKIV | 171 12 215 | .36 10
L CKIV | 174 3 227 | .56 2
CBOKIV | 177 3 230 | 256 2
CBKBPIV] 19T | 14 233 -56 I
UBKTIV L 204 T 13 247 56 111
CBETIV 208 4 260 S6 5
< 210 2 264 s6 | 2




Lanjutan Tabel 3.23
| Kegiatan LET] | Dn

| BKRB1 | 217 7
BKRB2 | 220 5 o5
BERBI | 225 | 5

| _CRB 28 | 3

_ BORB | 231 | 3

Perhitungan total float dan durasi kegiatan baru dipercepat 84 hari.

Tabel 3.24 Total Float dan Duras; Kegiatan Baru Dipercepat 84 Hari Siklus |

Kegiatan | LETj Dn EETi TF Dn Bary
BEKD1 -76 8 0 -84 6
BKKD -62 R -84 10
CKD -59 3. 1 2 -84 2
BOKD | .56 30 25 | 4 2
BKBPDI | 42 4 28 7 g4 10
BKBPD2 | -39 301 4 -84 2
EBPDI | 34 |5 [ 25 K
BEBPD2 | .28 6 | 50 -84 4
CBD | 26 21 56 | -84 1
BEKII | .23 3 1 58 | 84 2 T
BKKI | 1] 2 | 6 | 8 | g |
CKI | -8 3 17 -84 2
BOKI | 35 31 76 -84 2
BKBPII | 9 4 T 79 T3 T 10
BKBPI2 | 1] 2 93 -84 |
BEBP] 16 5 95 -84 | 4
BEBP2 22 6 | 100 | 34 4
CBPI 25 3 | 106 | 84 2
BEKIIT | 28 30 109 | 3 2 ]
BKKIL | 40 FERERIE 84 | 8
CKIl 43 3 | 124 -84 2
BOKHI 46 3 127 -84 2
BKBPII] 60 14 130 -84 10
BKBPI2 | 62 2 144 -84 I
BEBPIII | 67 5 146 -84 4
BEBPID | 75 | 6 1 i3] 84 |4
CBPHL 76 T 3T 57 L84 ]2 ]




Lanjutan Tabel 3.24

Kegiatan| LETj | Dn | EETj TF | DnBaru
BEKIITI 79 3 160 -84 2
BEKIII2 91 12 163 -84 8
CKII1 94 3. 175 -84 | 2
BEKIII 97 | 3 | 178 -84 2
BKBPIII| 11 o 181 T 8% T 10
IBKBPIII2| 113 2 | 195 -84 |
'BEBPIIIT| 119 6 | 197 -84 | 4
BEBPIIR | 125 6 | 203 84 g
\CBPIII 128 | 3| 209 -84 2
BEKIV 13] 3 | 212 -84 2
BKKIV | 143 12| 215 -84 8
CKIV 146 3 127 84 | 2
BOKIV 149 3 230 84 [ 2
'BKBPIV | 163 14 233 -84 | 10
BKTIV | 176 31 247 -84 |9
BETIV. | 180 | 4 " 20 | 84 1 3
CTIV | 182 | 2 | 26d -84 { ]
BKRBI | 18 | 7 7 266 | 84 | s
BKRB2 | 192 | 3 | 7 I
BERBI | 197 | s L2716 1 84 4
CRB_ T 200 | 3 T i T 1 2
BORB 203 T35 T 2gy I ;

‘Tahel 3.25 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 84 Hari Siklus I

Negawn | LET] | Dn | EEn | IF | Dn Baru |
BERDI 2 ¢ 0 4] s
BKKD | 12 10 | 6 T A T
CKD T [ 2 e L4 T
BOKD 6 | 2 |18 3 2
BKBPD! | 26| 10 20 4 T 0
BKTDI | 37 7 1 | 30 4
\BE TD 41 4 41 | 4 4
CTD T 5 0 4 3
BOTD | 47 | 3 84 3
CKI D 2 st |4 2
BOKL st T B 4
BEBPIL e w5 I T 1




Lanjutan Tabel 3.25

Kegiatan | LETj Dn EETi TF Dn Baru
BKTI 72 I | 65 -4 11
BETI 76 4 |76 T4 4
CTI 80 4 | 8 | 4 4
BOTI 82 2 1 84 -4 2
CKII 8 T i 86 | 4 2
BOKIL | 8 | > g | 3 2
BKBPII1 9 | o 19 ] g 10
BK TlI 107 | 111 100 -4 1]
BETIL | i1l | 4 T 11 | 4 I
CTH | 1is 4| U5 L a
BO TII 117 2 1 a2
‘CKIII 118 R
BO Klil 120 2 122 -4 2
BKBPIIII 130 [ 10 124 -4 10
BKRBPII2 131 | 1 134 -4 1
BKBPHIS | 136 | 5 | 133 -4 4
BEBPII2 140 | 4 | a0 -4 4
CBPHI | 142 | 2 s 4 2
BEKIVI | 134 | 2 | 146 b4 12
BKKIV. 152 | 8 T8 | 4 |8
CKIV IR L4 2
BOKIV. 1T 156 | 2 | 138 R
BKBPIVI | 166 | 101 160 40
BKBPIV2 | 168 2 T 4 |2
BRBPNVI T 173 | 5 T
BEBOIV2 | 179 6 -4 6
CBPIV | 182 | 3 | 1% -4 3
BKBL | 192 | 0 186 | 4 T 70
BEBL | 197 | s 196 | 4 4
CBI. 200 31 200 | 4 3
BOBL | 208 | 3 204 |4 T 3

Ln SPAi | TF | Ln Baru
5 1 0 =2 4

R 16
S S E R e B

90




Lanjutan Tabel 3.26

Kegiatan | LETj Dn EETi TF | DnBam
BOKD 17 2 17 -2 2
BKBPDI 27 10 19 -2 10
BK TD] 38 1129 11
BETD | 42 T 4 0 | 2 Ty
CTD 4 3T T 3
BOTD 8 3 w1 3T
Kl 50 N
IBOKI 52 L2 o2 o
BKBPI1 62 | 1w | sq T3 T a0 ]
'BKTI 73 164 T T
BET! 77 4 LT 02 g
CTl 81 479 24
BOTI 8 1 2 183 -2 2
CKlI L8 | 2 T g -2 2
BOKIL | 87 | 2 [ g7 2 2
BKBPI1 | 97 0 | 89 | o 10
BKTH T 708 01 99 1 2 T
BETH | 112 4 10 |0 R
C T e o4 4 a2 T T
BOTH | 118 | 2 Ty T2 ] 2
(CKUI IR E T
BOKII 121 . 2 | 1 T2 2
BKBPIIL 131 [ 0 | 123 | 2 10
BKTII | 142 | 9133 -2 1
BETHI 1 146 1 4 a4 2 4
'C T I 4
BOTIL [ 152 T 0 s 22
(CKIV 154 1 2 1 54 | -2 P2
BOKIV | 136 2 as6 |2 2
{BKBPIV] 166 10 158 |2 10
BKBPIVZ | 168 2 168 2 20
BE BPIV 173 5 170 | 2 5
BEBPIV2 | 179 « 6 | 175 | 2 5
CBPIV. T g 3 1812 3
'BKBL | 1% R L T 10
BEBL | 197 | 5 | 194 | 2 5
CBL To200 S P 3
BOBL 203 5 22 o 3
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3. Perhitungan 1otal float dan durasi kegiatan baru dipercepat 112 hari.

Tabel 3.27 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Hari Siklus 1

IKegiatan LETj | Dn EETi TF | Dn Baru |
BEKDY [ cro4 T8 1 0 Lo-12 s
BKKD 90 114 T’ O 1%
{CKD |87 3] 02 112 2
(BOKD | -84 3 25 1 .12 2
BKBPD! | 70 4 28 112 8
BKBPD2 | 67 30 a2 Tan T
BEBPDI -62 51 45 | an 3
BEBPD2 -36 6 | 50 112 4
CBPD -54 2 | 56 -112 I
BEKI1 -5 3 | 58 -112 2
BKKI -39 12 61 | -112 7
\CK1 3 3 73 | -2 |2
BOKI | .33 3 76 -112 2
BKBPIl | -19 14 79 -112 g
BKBPI2 | .17 2 1 93 T an o
BEBPII | -12 5 o5 1 112 3
BEBPD2 | . 6 100 <112 T g
CBP} L3 300 106 | -112 2
BEKII 0 | 3 109 112 2
BKKII 12 12 112 27
CKII 13 3 124 11202
BOKII 18 3 27 1 a0 2]
BKBPII 2 4 130 112 8 |
'BKBPIL 3 2 144 12 o
BEBRPHL 0 30 [ s 1 146 11203
BEBPH2 45 1 6 151 1121 4
‘CBPI 48 | 3 157 -112 2
BEKIT 51| 3 160 112 2
BKKII | 6 2 163 12 7
CKIT 1 66 5 175 712 >
BOKIN | 69 3 178 112 2
BKBPHIT | 83 14 181 112 g8 |
BRIPID 83 2 | 195 N
BRBPOE . 0] 6 197 112 4
BEBPHILR | 97 R dR2 4




Lanjutan Tabel 3.27

Kegiatan LET] | Dn EETi | TF | DnBaru
CBPIII 100 3 209 -112 2
BEKIV] 103 3 212 -112 2
BKKIV 115 12 215 112 7
CK1V s [ 3 ] 227 a1 | 2
IBOKIV 21 s 230 -1 1)
BKBP]V] 35 | 14 33 0 a1 g
BKTIV 48 | 13 [ o7 T2 s
BETIV 152 | 4 [ 260 | 12 |3
CTIV 154 2 264 o112 1
BKRB] 161 7 206 | -112 4
BKRB2 164 300275 | 12 2
BERB 169 5 1216 7 -2 3
CRB 172 3 281 . 112 2
BORB 175 3 284 -112 2

Tabel 3.28 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Hari Siklus I

[Kegiatan LET] Dn EETi | 1F |DnBam |
BEKDi | -15 S Lo a0 T g
BKKD | -7 8 | s 0 7
CKD S 2 320 2
BOKD S 2 o0 Ty
BKBPDI 5 § 1m0 7
BKTDI | 16 91 s -20 9
BETD 20 0 4 36 20 4
CTD 3 3 40 20 3

BOTD 26 | 3 43 20 50
CKI 28 1 2 6 20 2
BOK1 30 ] 2 48 120 0 2
BKBPI1 38 |8 50 | 20 7!
BKTI 49 1 58 1 220 9
BETI 53 4 ] 69 1 20 4
CTI 57 47000 4
BOTI 59 2 77 120 2
CKII .61 279 1 20 20
BOKII 63 2 81 -20) 2




Lanjutan Tabel 3.28

Kegiatan LETj | Dn EETi TF | Dn Bary
BKBPIIl | 71 | 8 83 20 |7
BKTIL | & | 71 91 20 19
BETIL | 8 | 4 102 -20 4

C Tl 90 4 106 | 20 4 |
BO TII 92 2 ot T T
CKH1 94 2o om0 72
BOKIN | 9 2 14 ] 20 2
BKBPUII | 104 8 16 | 20 | 7
BKBPIN2 | 105 b a4 |26
BKBPUIS | 111 | 6 | 125 20 | s
BEBPII2 | 11 | 4 | 131 20 | 4
CBPIII 117 2 135 =20 2
BEKIVI 119 2 1137 -20 2
BKKIV 126 7 139 20 | 6
CK1V 128 2 146 20 |2
BOKIV 130 g 148 | 220 2
BKBPIV! 38 | 8 | 150 [ 20 7
BKBPIV2 | 140 | 2 [ ysg | 20 e
BKBPIV3 | 145 | s 1 160 | 20 | 4 |
BEBPIV2 | 151 | 6 | 165 1 - I
CBPIV | 154 301 171 20 13
BKBL | 164 o1 20 g
BEBL | 160 | 5 1 1s3 200 | 4|
IC BL L 3189 20 | 3
BOBL | 175 300 19 -20 3001

Tabel 3.29 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Hari Siklus 111

Kegiatan LET] Dn EETi TF | DnBaru |
BEKDI | 1 4 0 -3 4
BKKD 8 7 4 -3 7
CKD L0 2 1 -3 2
BOKD | 12 213 3 2
BKBPDI | 19 7 15 13 7
BKTDI | 28 9 22 -3 8
BETD 1 32 4 13 3] 4
CTD L 30135 I
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Lanjutan Tabel 3.29

Kegiatan | LETj | ' Dn EETi TF Dn Baru
BOTD 38 3 38 -3 3
CK1 40 2 41 -3 2
BOKI 42 2 43 -3 2
BKBPII 49 7 45 -3 7
BKBPI2 50 1 52 -3 1
BEBPI1 53 3 3 -3 3
BEBPI2 57 4 56 13 4
CBPI 59 2 60 1 -3 2
BEKI11 6] 2 62 | -3 2
BKKII 68 7 64 -3 7
CKII 70 2 713 2
BOKII 72 2 73 1 3 2
BKBPIII 79 7 75 1 3 7
BKBPII2 80 1 82 1 3 1
BEBPIII 83 3 83 -3 3
BEBPII2 87 4 86 -3 4
CBPII 89 2 90 -3 2
BEKII1 91 20 » -3 2
BKK!I 98 7 94 -3 7
CKHI 100 2 10t 2
BO K111 102 2 103 -3 2
BKBPill1 109 7 105 -3 7
BKTIII 120 11 112 10
BETIII 124 4 123 -3 4
CTIHI 128 4 1127 -3 4
BOTII 130 2 13 -3 2
CKIV 132 21 133 -3 2
BOKIV 134 2 135 3 2
BKBPIV] 141 71 157 -3 7
BK BPIV2 | 143 2 144 -3 2
BEBPIV] 148 5 146 -3 5
BE BPIV2 153 5 151 -3 5
CBP1IV 156 3 156 -3 3
BK BL 164 8 159 -3 7
BE BL 169 5 167 -3 5
CBL 172 3 172 -3 3
'BO BL 175 3 17 -3 3
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Tabel 3.30 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Hari Siklus IV

Kegiatan LET] Dn EETI TF Dn Baru
BEKD] 3 4 0 -1 4
BKKD 10 7 4 -1 7
CKD 12 2 1 -1 2
BOKD 14 2 13 -] 2
BKBPDI1 21 7 15 -1 7
BKBPD2 23 2 22 -1 2
BEBPDI 26 3 24 -] 3
BEBPD?2 30 4 27 -1 4
CBPD 31 1 31 -1 1
BEKI1 33 2 32 | - 2
BKKI 40 7 34 -1 7
CKI 42 2 41 -1 2
BOKD 44 2 43 -1 2
BKBPI1 51 7 45 - 7
BKRBPI2 52 ] 52 -1 1
BEBPI! 55 3 53 -1 300
BEBPI2 59 4 56 -1 4
CBPI 61 2 60 iy 2
BEK 111 63 2 62 -1 2
RKKII 70 7 64 -1 7
CKI 72 2 71 -1 2
BOKII 74 2 73 -1 2
BKBPII 1 7 75 -1 7
BKBPII2 82 1 82 -1 1
BEBPIII 85 3 83 -1 3
BEBPII2 89 4 86 -1 4
CBPII 91 2 90 -1 2
BEKIII1 93 2 92 -1 2
BKKIII 100 7 94 -1 6
CKIl 102 2 101 -1 2
BO KIII 104 2 103 -1 2
BKBPIII1 111 7 105 -1 7
BKBPIII2 112 I 112 -1 i
BKBPIII3 117 5 113 -1 5
BEBPIII 121 4 118 1 4
CBPIII 123 2 122 -1 2
BEKIV] 125 2 124 -1 2
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Lanjutan Tabel 3.30

BKKIV 131 6

Kegiatan | LETj | Dn | EET [7F | Dnbar
6
pi

2
BKBPIV] 7
BKBPIV2 | 144 > gy
BEBPIVI | 149 | 5 45 g 50
BEBPIV2 | 154 |5 T 050 | g i o
CBPIV | 157 |3 T T[s5 -1 3
BK BL 164 7_p s T 7
BE BL 169 | 5 165 | R
CBL E | R
BOBL | 175 3 1 173 -1 3
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3.7 Analisis Biaya dan Penghematan
3.7.1 Tinjauan Umum

Untuk melakukan perhitungan tenaga kerja pada suatu provek konstruksi tidaklah
mudah, apalagi jika proyek tersebut tergolong besar vang berarti memiliki item-item
pekerjaan yang banyak dan kompleks serta melibatkan banyak tenaga kerja. Sebelum
melakukan perhitungan, terlebih dahulu harus terdapat data-data pendahuluan. Data
pendahuluan yang diperlukan untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga kerja pada
suatu proyvek konstrukst adalah sebagai berikut :

[. Time Schedule

(S

Daftar harga satuan upah setempat

LI

Durasi setiap kegiatan dalam proyek

4 Gambar-gambar rencana provek

3.7.2 Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja

Analisis biayva dan tenaga kerja in1 bertujuan mempelajari dan mengetahui jumlah
tenaga kerja benkut biava tenaga kerja vang dibutuhkan pada setiap hari selama
provek diselenggarakan. Dari analisis waktu proyek dapat dibuat jadwal proyek vang
berupa kumpulan jadwal semua kegiatan proyek. Dengan di.dapatnya jadwal setiap
harinva maka akan diperoleh volume pekerjaan untuk kegiatan per harinya. Dengan
analisis BOW maka akan dapat diperoleh jumlah tenaga kerja setiap kegiatan per
harinya.
3.7.3 Penghitungan Biaya Tenaga Kerja

Besarnya biava vang dibutuhkan untuk membayar upah tenaga kerja per harinya

berdasarkan pada jumlah tenaea kerja vange dieunakan dan jenis keahlian dari tenaga
. £ 3 g J g
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kerja tersebut. Upah tenaga kerja menggunakan dafiar harga satuan bahan bangunan

dan upah tenaga kerja Propensi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk Kabupaten

Bantul edisi bulan September 1998. Oleh karena tidak stabilnya harga upah tenaga

kerja sesudah bulan september 1998, maka untuk buian-bulan dan tahun berikutnva

harga upah tenaga kerja diasumsikan tewap.

Tabel 3.32 Harga Upah Tenaga Kerja Kabupaten Bantul Propinsi DIY

1

Jenis Pekerja Satuan Harga/Upah
TENAGA
Pekerja/Tenaga Han Rp 5.500,00
Tukang Batu B Hari Rp 8.500,00
Tukang Kavu '~ Hari  Rp9.000,00
“Tukang Bes: T Han TRp 8.500.00
—ch Tukaﬁg Batu Hari Rp 9.500,00
+ Kep. Tukang Kavu Hari Rp 10.000,00
Kep. Tukang Besi Hari | Rp9.500,00
: Mandor % Hart Rp 11.000.00
, J

Sumber © Dinas Pekerjaan Umum Propensi DIY

1. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Normal.

Tabel 3.33 Biaya Tenaga Kerja Provek dengan Kurun Waktu Normal

Pekerjaan Kel. Kerja|Hargasat.| Hargakel. {Durasi | Harga total
Struktur per hari (Rp)  |kerja per hari| Pek (Rp)
\Lantai dasar
Pembesian kolom 4 144,856 | 579422 9 5,214,798
Bekisting kolom 11 62,100 683,100 14 9,563,400
;C()r kolom | 69.500 69500 3 208,500
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Pekerjaan Kel. Kerja|Harga sat.| Hargakel. |Durasi | Harga total
Struktur per han (Rp) |kerja per hari| Pek (Rp)

Pembongkaran kolom 13 62,100 807,300 3 2,421,900
Bekisting balok 26 62,100 | 1,614,600 20 32,292,000
Pembesian balok 7 144,856 | 1,013,989 11 11,153,874
Cor balok 3 69.500 208,500 2 417.000
‘Pembongkaran balok 24 62,100 1,490,400 5 7,452,000
‘Bekisting pelat 6 62.100 372.600 20 7.452.000
"Pembesian pelat 2 144,856 289,711 11 3,186,821
Cor pelat 1 69,500 | 69,500 2 139,000
Pembongkaran pelat 6 62,100 ©  372.600 5 1.863,000
Bekisting tangga 3 62,100 | 186.300 14 2,608,200
'Pembesian tangga 1 144,856 | 144,856 4 579,422
:Cor tangga 3 45,750 228,750 3 686,250
'Pembongkaran tangga 3 62,100 | 186,300 3 558,900
Bekisting AC 1 62,100 62,100 3 186,300
}{Pembesian AC ] 144 856 144,856 2 289,711
Cor AC | 45,750 | 45,750 ! 45,750
ZPembongkamn AC 1 1{ 62,100 62,100 1 62,100
:Pembesian lift 1 144,856 « 144856 3 434,567
IBekisting lift 1 62,100 62,100 3 186,300
‘Cor lift 1 69,500 ' 69,500 1 69.500
'Pembongkaran lift 1 62,100 62.100 1 62,160
|
‘Lantai satu | ;
‘Pembesian kolom 4 144,856 | 579,422 6 3,789,420
Bekisung kolom g 62,100 496,860 12 6,498,144
:Cor holom 1 69.500 69.500 3 227.265
fPembongkaran kolom 8 62,100 496,800 3 1,624,536
‘Bekisting balok 24 62,100 1,490,400 22 35,739,792
ngemb@s*ian balok 11 144856  1.593.411 11 19,104,962
Cor balok B 69,500 . 139,000 3 154,530
‘Pembongkaran balok 25 62,100 1.552.500 5 8,461,125
‘Bekisting pelat 8 62,100 | 496,800 22 11,913,264
\Pembesian pelat 3 144,856 | 434,567 1 5,210,452
.Cor pelat 1 69,500 69,500 3 227265
i;Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 5 3,046,005
‘Bekisting tangga 3 62,100 | 186.300 11 2,233,737
‘Pembesian tangga } 144,856 . 144,856 4 631,570
Cor tangea 3 45750 137230 4 598.410
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Pekerjaan Kel. Kerja|Harga sat.| Harga kel. {Durasi | Harga total
Struktur perhari | (Rp) |kerja perhari! Pek (Rp)
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 541,512
Bekisung AC 1 62,100 62.100 3 203,067
'Pembestan AC 1 144 856 144 856 2 1 315785
Cor AC 1 45750 45.750 1| 49.868
Pembongkaran AC 1 62,100 62.100 { 67.689
Pembesian hift 1 144,856 144,856 3 473,677 |
Bekisting 1t ] 62,100 62,100 3 203,067 |
Cor ift 1 69,500 69,500 1 75,755
Pembongkaran lift | 62,100 62,100 i 67,689
Lantai dua
Pembesian kolom 4 144 856 579422 6 3,805,716
Bekisting kolom 8 62.100 466 800 12 65.676,992
Cor kolom ] 69.500 69,500 3 233,520
Pembongkaran kolom 3 62,100 496 800 3 1,669.248
Bekisting balok 24 62,100 1,490,400 22 36,723.456
Pembesian balok 1i 144 856 1,593,411 11 19.630.817
Cor balok 2 69,500 139,000 !L 3 467 040
§gf)enlbongkaran balok 25 62,100 1,552.500 | 3 8,694,000
IBekisting peiat 8 62.100 | 496.800 22 | 12241152
Pembesian pelat 3 144,856 | 434367 11| 5353859
ICor pelat I 69.500 69,500 3 233.520
iPembongkaran pelat 9 62,100 | 538900 5 3,129,840
Bekisting tungga 3 | 62.100 186,300 11 2,295216
‘Pembesian tangga 1| 144856 | 144836 4 648,953
Cor tangea 3 45750 | 137250 4 614,880
|Pembongkaran tangga | 4 L 62,100 248,400 2 556,416
Bekisting AC 262100 | 124200 6 834,624
Pembesian AC I 144,856 | 144,856 4 648,933
ot AC i 45,750 45,750 2 102,480
iPembongkaran AC ! - 62,100 62.100 2 139104
‘Pembesian lift 1 [ 144,856 144.856 3 486,714
Bekisting Iift 1 62,100 62,100 3 208,656
Cor Iift 1 69500 69,500 1 77.840
Pembongkaran hit 1 62100 62.100 ! 69,552
{

iLamai tiga [
Pembesian holom 4144856 | 579422 | 6 3945864
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Pekerjaan Kel. Kerja|Harga sat.| Harga kel. |Durasi | Harga total
Struktur per hari (Rp) ikera per hari| Pek (Rp)
Bekisting kolom 8 62,100 496,800 12 6,766,416
Cor kolom 1 69,500 69,500 3 236,648
‘Pembongkaran kolom 8 62,100 496 800 3 1,691,604
Bekisting balok 24 62.100 1,490,400 22 37,215,288
Pembesian balok 11 144,856 | 1593411 11 19,893,730
Cor balok 2 69,500 | 139,000 3 473205
?Pcmbongkaran balok 25 62.100 1.552.500 3 8,810,438
Bekisting pelat 8 62,100 496,800 22 12,405,096
Pembesian pelat 3 144 856 434 567 11 5,425,563
Cor pelat 1 69,500 69,500 3 236,648
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 5 3.171,758
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 11 2,325,956
Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 657,644
\Cor tangga 3 45,750 137,250 4 623,115
%Pembongkaran tangga 4 62.100 248,400 2 563.868
Bekisting AC 2 62.100 124,200 6 845,802
Pembesian AC i 144,856 144.856 4 657,644
iCor AC ] 45750 45,750 2 103,853
'Pembongkaran AC ] 62,100 62,100 2 140,967
\Pembesian lift ] 144.856 144 856 3 493,233
%@Bekisting It 1 62,100 62,100 3 211,451
‘Cor lift 1 69,500 69,500 1 78.883
‘PembongRaran hift 1 62,100 62,100 1 70,484
%Lamai empat
iPembesian kolom 5 144 856 724278 6 5,049,663
f}Bckisting kolom 10 62,100 621,000 12 8.659.224
Cor kolom 1 69500 | 69.500 3 242,277
Pembangkaran kolom 10 62,100 621.000 3 2,164,806
‘Bekistung balok 25 62,100 1,552,500 21 37.884,105
iPembesian balok 11 144 856 | 1,593411 11 20,366.973
‘Cor balok 2 69,500 139,000 3 484,554
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 9,020,025
iBekisting pelat 8 62,100 496,800 21 12,122.914
‘Pembesian pelat 2 144,856 289,711 11 3,703,086
fCor pelat 1 69,500 69,500 3 242277
‘Pembongkaran pelat 8 62,100 496800 5 2.886.408
Bekistng tangga 2 62.100 | 124200 13 | 1.876.165
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Pekerjaan Kel. Kerja|Harga sat.| ‘Harga kel. |Durasi | Harga total

-Struktur per hari {Rp) - ikerja per hari{ Pek (Rp)
Pembesian tangga i 144,856 144,856 4 673,288
Cor tangga 5 45,750 228,750 2 531,615
'Pembongkaran tangga 2 62.100 124,200 3 432,961
Belusting AC 5 I 62,100 310,500 6 2,164 806
Pembesian AC I 144 856 144,856 4 673,288
{Cor AC 3 45750 137,250 2 318.969
Pembongkaran AC 3 I 62,100 186,300 2 432,961
Pembesian lift [ | 144856 | 144,856 3 504,966
Bekisting ift 1 | 62,100 62,100 4 288,641
Cor hift 1 69.500 69,500 I 80,739
Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 72,160
Bekisting ring baik 12 62.100 745200 12 10,391,069
'Pembesian ring balk 2 144 856 289,711 5 1,683,221
@Cor ring balk 5 | 45,750 228,750 3 797.423
[Pemb, Ring balk 17 62,100 | 683.100 3 2381237
Bekisting balok lengk. | 2 P62.106 124,200 10 1,443,204
iPembesian balok lengk | | . 144856 | 144856 5 1 841.610
‘Cor balok lengk. 2 L 45750 0 91300 1 3 0 318969 |
1Pemb. Balok lengk 2 62,160 ;124200 P33 432,961
'Pembesian porial state ] 144856 1 144856 | 5 | 841610
mcm,nu porial state 1 62100 | 62,000 | 4 | 288641
:Cor portal state ! L 4375000 457300 0 1 53162
\Pemb. Portal state 162000 | 62106 1 1§ 72160
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2. Penghitungan Biaya Tenaga kerja Dengan kurun waktu dipercepat 56

hari.

Tabel 3.34 Biaya Tenaga Kerja Provek dengan Kurun Waktu Dipercepat 56 hari.

Pekerjaan Kel. kerjaj Harga sat.| Harga kel. | Durasi| Harga total
| Struktur Perhari | (Rp) Kerja per | Pek % (Rp)
i hari
Lantai dasar
Pembesian kolom 5 144856 | 724,278 8 5,794,220 |
Bekisting kolom 14 62,1001 869,400 11 9,563,400
Cor kolom 3 69,500 | 208.500 2 417,000
Pembongkaran kolom 20 62,100 | 1,242,000 2 2,484,000
Bekisting balok 33 62.100 | 2,049,300 16 32,788,800
Pembesian balok 9 144856 | 1,303,700 g 11,733,296
Cor balok 69,500 | 208,500 | 2 417,000
Pembongkaran balok D24 62,100 1,490,400 5 7,452,000 |
‘Bekisting pelat i 8 | 62,1001 496800 16 7,948 800
‘Pembesian pelat 3 144 856 1 434,567 9 3,911,069
‘Cor pelat O 69,500 1 69,500 2 139,000
tPembongkaran pelat 1 6 62.100 1 372,600 5 1.863.000
‘Bekisting tangga L3 1 62,1001 136,300 14 2,608,200
§Pembesian tangga ] 144 8561 144 856 4 579422 !
Cor tangga Cs 457501 228,750 3 686,250 |
Pembengkaran tangga 3 62,1001 186.300 3 558,900
Bekisting AC | 62.160 | 62,100 3 186,300
.iPcmbcsian AC 1 144 856 | 144,856 2 289,711
Cor AC 1 45750 45,750 1 45750
;g?Pembongkaran AC 1 62.100 62.100 1 62,100 ,
\Pembesian lift 1 144,856 144856 | 3 | 434367 |
Bekisung lift | 1 62100 62,100 3 186,300 |
Cor lift ! 1 69,500 | 69,500 1 69,500
‘Pembongkaran hit ] 62,1001 62100 1 62,100
| |
Lantar saty |
‘Pembesian kolom S 144,856 1 724278 S 3,947,312
Bekisiing kolem 10 621601 621,000 10 6,768,900 |
'Cor kolom 2 69.500| 139000 | 2 | 303020 |
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Pekerjaan IKel. kerja|Harga sat. Harga kel. |Durasi| Harga total
Struktur perhari | (Rp) kerjaper | Pek (Rp)
, hari '

Pembongkaran kolom 12 62,1001 745200 2 1,624,536
Bekisting balok 28 62,100} 1,738,800 19 36,010,548
Pembesian balok 14 144 856 | 2,027.977 9 19,894 454
Cor balok 3 69.500 | 208,500 2 454,530
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,461,125
Bekisting pelat 10 62,100 621,000 19 12,860,910
Pembesian pelat 4 144,856 1 579,422 9 | 5,684,130
Cor pelat 2 69,500 | 139,000 2 | 303,020
Pembongkaran pelat 9 62,100 | 358,900 3 3,046,005
Bekisting tangga 3 62,100 | 186,300 11 2,233,737
Pembesian tangga 1 144,856 | 144856 4 631,570
Cor tangga 3 457501 137250 | 4 598,410
Pembongkaran tangga 4 62,106 | 248,400 2 541,512
Bekisting AC 1 62,100 | 62,100 3 203.067
Pembesian AC I 144,856 | 144856 2 | 315785
Cor AC 1 45,750 45,750 [ 49 8068
Pembongkaran AC 1 62100 62,100 | 1 | 67689
Pembesian lift 1 144,856 | 144.856 3o ATI6TT |
fBekisting hift | ] 62.1001 62.100 3 : 203,067
'Cor lift L 69,5001  69.500 ol 787
Pembonakaran lift L 62.100 1 62,100 I 67.689
Lanta: dua ‘ :
Pembesian kolom 5 144,856 1 724278 S0 4055954
Bekisting kolom 10 62,100 . 621.000 101 6955200
Cor kolom 2 69.500 | 139,000 | 2 311360
Pembongkaran kolom 12 62,100 1 745,200 200 1.659.248
Bekisting balok 28 62,1001 1,738,800 16 1 37,001,664
Pembesian balok 14 144,856 1 2,027.977 . S | 20442008
Cor balok 3 69,500 | 208,500 21 467,040
Pembongkaran balok 25 62,100 1 1,552,500 51 8.694.000
Bekisting pelat 10 62,1001 621,000 16 13.214.8%0
Pembesian pelat 4 144 856 | 579422 9 5,840,574
Cor pelat 2 69,5001 139,000 2 311,360
Pembongkaran pelat ! 9 62,1001 3558900 | = 3,129,840
Bekisting tangga b3 62,1001 186,300 11 2.295.216
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Pekerjaan IKel. kerjaHarga sat. Harga kel. {Durasj Harga total
Struktur { per hari | (Rp) kerjaper | Pek | (Rp)
hari
|

137,050 -

248,400

Pembesian tangga
Cor tangga
Pembongkaran tangga
Bekisting AC
Pembesian AC

Cor AC 1 102,480
Pembongkaran AC I | [ 62, | L159,104 |
Pembesian Iift I 144 856 | 144856 486,714
Bekisting lift ] 62,100 62,100 | i 208,656
F&\#\—L\y\%

|Cor lift 1 69,500 | 69,500
]

'Pembon gW\J\f" 2
! ““\T“

Lantai tiga

T —
‘Pembesian kolom i 3
Bekisting kolom | 10
o e RPiom

Cor kolom

648,953
614.880
556,416

| 648953

o

~J
=
)

!Pembcngkaran kolom I
ERN . I —
‘Bekisting balok | 28

Pembesian balok P14 44,83 ; 27977 | 9 20,715,785
| 4 3 ‘ A 205 |
Cor balok L3 69500 | 2 8_500 | 473205 |
62 10: 5 | 8810438
62,100 | _1,()00 19 ] 13397 865
144.8:‘»6; 579.422

’Dembom,l\aran balok |
’Bd\mtmo pelat P
{Pembesian pelat f
%___

thor pelat
ijembongkaran pelat
iBekisting tangga

|
|
|
|
|

h’cmbeman tangga
Lor langga

,‘Pumoonokardn Ian“va
Bemmno AC

67“J(); ”4‘4-100 i

de\mmo lift 62,160 1 62 mo

(‘orhft ! ! 69*"5 69.500

o : - e e

'Pe [Pembongkaran 1ifi ; i 62100 6210 0o C
: ——
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Pekerjaan Kel. kerja|Harga sat.| Harga kel. | Durasi Harga total
Struktur perhari | (Rp) | kerjaper | Pek (Rp)
hari
Lantai empat
Pembestan kolom 7 144,856 | 1.013,989 5 5.891.273
Bekisting kolom 12 62,1001 743200 10 8.659224
Cor kolom 1 09,5001 69,500 30 242277
Pembongkaran kolom 15 62,100 931,500 2 2.164 806
Bekisting balok 30 62,100 | 1,863,000 18 | 38.966,508
Pembesian balok 11 144,856 | 1,593,411 11 20,366,973
Cor balok 2 69,500 | 139,000 3 484,554
Pembongkaran balok 25 62,100 | 1,552,500 3 9,020,025
iBekisting pelat 10| 62,100 621,000 18 12,988,836
'Pembesian pelat 2 | 144.856 289.711 11 3.703,086
Cor pelat i 69,500 69,500 3 242277
Pembongkaran pelat 8 62,160 | 496,800 5 2,886,408
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 | 11 2381287
Pembesian tangga 2 ] 14485 289711 3 1.009.933 |
Cor tangga 5 45,750 228.750 2 s31615
Pembongkaran tangga 2 62,1001 124200 30 432961 |
Bekisting AC 5 621001 310,500 6 | 2164806
Pembesian AC ] 144856 1 144,856 4 673,288
Cor AC 3 45,750 157,250 P2 318,969
‘Pembongkaran AC 3 62,100 t 186.300 I 4322 961
iPembesian lift i 144 836 J 144,856 | 3 504,966
Bekisting lift 1 62,1001 62,100 4 288.641
Cor Iift 1 69,500 1 69,500 | 80,759
iPembongkaran lift 1 62.160 1 62,100 ] 72.160
iBekisting ring balk 12 62,100 1 745200 121 10.391,069 |
Pembesian ring balk 2 144.856 1 289711 51 1.683221
'Cor ring balk 6 P 43,7300 274500 ¢+ 3 956,907 |
‘Pembongkaran ring balk 11 62,100 | 683,100 | 3 | 2381287
iBekisting balok lengk. 2 621001 124,200 101 1443204
Pembesian balok lengk 1 144,856 | 144,836 5 841.610
Cor balok lengk. 2 45,750 1 91,500 3 318.969
‘Pembongkaran balok lengk 2 62,1001 124,200 3 432,961
Bekisting portal state 1 62,100 1 62,100 4 288,641
:Cor portal state 1 457501 45,750 1 53,162
fﬁPembongkaran portal state | 1 62,1001 62,100 ! 72160
DA .‘L‘l jQ 4



3. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Dipercepat 84

hari.

Tabel 3.35 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Dipercepat 84 hari.

Pekerjaan Kel kerja|Harga sat.| Harga kel. |Durasi Harga total
Struktur per hari (Rpj kerja per hari | Pek (Rp)

Lantai dasar
Pembesian kolom 8 144856 1,158 844 5 5.794.220
Bekisting kolom 16 62,100 993,600 10 9,936,000
Cor kolom 3 69,500 208,500 2 417,000
Pembongkaran kolom 20 62,100 1,242.000| 2 2.484.000
Bekisting balok 36 62,100 2,235,600 15 33,534,000
Pembesian balok 11 144,856 1,593,411 8 12,747,284
Cor balok 6 69.500 417.000 1 417,060
Pembongkaran balok 24 62,100 | 1,490,400 S 7,452,000
Bekisting pelat S 62,100 558900 15 8,383.500
Pembesian pelat 4 144 854 | 579,422 8 4635376
Cor pelat 2 69,500 | 139000 1 139,000
Pembongkaran pelat 6 62,100 | 372,660 S 1,863,000
Bekisting tangga 3 62,100 ! 186,300 | 14 2.608.200
'Pembesian tangga ] | 144,856 144 836 4 579,422
Cor tangga 5 45,750, 228,750 3 680,250 |
Pembongkaran tangga 3 62.100 186300 | 3 558.900 |
Bekisting AC 1 62,100 | 62,100 3 186,300
Pembesian AC i 144 856 ’ 144.856 2 289711
Cor AC 1 45750 457500 1 45,750
Pembongkaran AC 1 62100 62100 | 62.100
Pembesian lift 1 144,856 | 144,856 | 3 434,567
Bekisting lift ] 62,100 62.100 3 186,300
Cor lift 1 69,500 | 69,500 | | 69,500
Pembongkaran lift ] 62,100 62,100 1 62.100
Lantai satu
Pembesian kolom 5 144,856 | 724.278 5 3947312
Bekisting kolom 13 62.100 807.300 8 7.039.656
Cor kolom 2] 69500 136.000 1 2 303,020 |
Pembongkaran kolom 12 e 745060 2 1.624.53




Lanjutan Tabel 3.35

114

Pekerjaan Kel. kerja|Harga sat. | Hargakel. |Durasi | Harga total
Struktur per hari (Rp) | kerja perhari | Pek (Rp)

Bekisting balok 32 62,100 1,987,200 17 36.822,816 |
Pembesian balok 16 144,856 2317688 | 8 20,210,239
Cor balok 3 69,500 208500 2 454,530
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,461,125
Bekisting pelat 12 62,100 7452001 17 L 15,808,556
Pembesian pelat 5 144,856 724278 8 | 6,315,700
Cor pelat 2 69,500 139,000] 2 | 303,020
Pembongkaran pelat 9 ;’ 62,100 558900 5 3,046,005
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 | 11 2,233,737
Pembesian tangga I 144,856 144,856 | 4 631,570
Cor tangga 3 45,750 1372501 4 568410
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 541,512
Bekisting AC 1 62,100 62,1001 3 203,067
Pembesian AC 1 144,856 144 856 2 315.785
Cor AC I | 45750 457501 1 49,868 |
Pembongkaran AC T 62,100 62,100 | 1 67,689
Pembesian lift 1 - 144,856 144856 3 | 73,677 |
Bekisting lift 1 | 62,100 2,100 3 203,067 |
Cor lift ] L 69,500 69.500 1 75,755
Perabongkaran lift I 1 62,100 62,100 1 | 67.689

! r ‘
iLantai dua N 1
IPembesian kolom S - 144,856 7242781 5 4,055,954 |
Bekisting kolom 13 I 62.100 807,300 g ! 7.233.408 ¢
Cor kolom 2 69,500 1390001 2 T 311360
Pembongkaran kolom 12 P 62,100 745.200 N 1669248
Bekisting balok 32 | 62100 1987200 17 | 37.836288
Pembesian balok 16 144 856 | 2.317.688 8 1 20.766.484 !
Cor balok 3 1 69.500 ] 208500 2 467.040 |
Pembongkaran balok 25 P 62,100 1552500 5 | 8,694,000
Bekisting pelat 12+ 62,100 7452001 17 | 14.188.608 1
Pembesian pelat 5 144 856 724278 8 6.489.526
Cor pelat 2 69,500 139.000 2 5311.360
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 N v 3,129,840
Bekisting tangga 3 | 62,100 1863001 11 | 2295216
Pembesian tangga 1 144,856 | 144856 1 4 | 648,953 |
Cor tangga 3 45.750 | 1372501 4 614,880 |
(Pembongharan tangga 4 62,100 . 248400 2 L 356,416 i
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Pekerjaan Kel. kerja|Hargasat.| Hargakel.  {Durasi |’ ‘Harga total -

struktur pethari | (Rp) | kerja per hari |- Pek | . (Rp)y
Bekisting AC 2 62,100 124,200 6 834,624
Pembesian AC 1 144,856 144856 | 4 648,953
Cor AC 1 45,750 45750 2 102,480
IPembongkaran AC 1 62,100 62,100 2 139,104
;Pembﬁsian hft 1 144,856 144 856 3 486,714
Bekisting litt 1 62,100 62,100 3 208,656
Cor lift 1 69.500 69,500 ] 77,840
Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 ] 69,552
Lantai tiga
Pembesian kolom 5 144 856 724278 5 4,110,275
Bekisting kolom 13 62,100 807,300 8 7,330,284
Cor kolom 4 69,500 278,000 1 315,53
Pembongkaran kolom 12 62,100 745.200 2 1,691,604
Bekisting balok 36 62,100 2235600 15 38,061,090
Pembesian balok 16 144,856 2,317,088 8 21,044,607
Cor balok 3 69,500 | 208,500 2 473,295
;Pembongkaran balok 25 62,100 } 1,552.500 5 8,810,438
iBekisting pelat 13 €2,100 807,300 | 15 | 13,744,283
Pembesian pelat 5 144,856 724278 8§ | 6576440
Cor pelat 2 69,500 1390001 2 315,530
?Pemb(mgkaran pelat 9 62.100 558,500 s 3,171,758
Bekisting tangga 3 62.100 186,300 | 11 2,325,956
iPembesian tangga 1 144 856 144 856 4 657,644
Cor tangga 3 45,750 1372501 4 623,115
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 563,868
Bekisting AC 2 62,100 | 124200 6 845,802
jl”embcsian AC 1 144 856 144,856 4 657.644
Cor AC 1 45,750 45,750 2 103,853
iPembongkaran AC ! 62.100 62,100 | 2 140.967
iPembesian lift 1 144,856 144,856, 3 493,233
Bekisting lift 1 62,100 62,100} 3 211,451
Cor lift 1 69,500 69,500 1 78,883
‘Pembongkaran lift 1 62,100 62.100 1 70,484
gLantai empat
Pembesian kolom 7 144,856 1,013989 1 3 5.891.273
[Bekisting Kolom 15 62,100 931,300 ¢ § 8.659224
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4 Pekerjaan Kel kerjajHarga sat.| Hargakel. |Durasi Harga total
struktur per hari (Rp) kerja per hari | Pek (Rp)

Cor kolom 2 69,500 139,000 2 323,036
Pembongkaran kolom 15 62,100 831,500 2 2.164.806
iBekisting balok 34 62,100 2,111,400 ] 16 39,255,149
‘Pembesian balok 13 144 856 1,883,122 10 21,881,872
Cor balok 2 69,500 139000 3 484,554
‘Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 9,020,025
Bekisting pelat 12 62,100 7452007 16 13,854,758
Pembesian pelat 3 144,856 434,567 10 5,049,663
Cor pelat 1 69,500 69,500 3 242277
Pembongkaran pelat 8 62,100 496,800 5 2,886,408
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 11 2,381,287
Pembesian tangga 2 144 856 289,711 3 1,009,933
Cor tangga 10 45,750 457,500 1 531,615
'Pembongkaran tangga 2 62,100 1242001 3 432,961
Bekisting AC 5 62,100 310,500 | 6 2,164,806
Pembesian AC 1 144,856 144,856 4 673,288
Cor AC 3 45,750 5 137,250 2 318,969
{Pembongkaran AC 3 62.100 186,300 2 432 961
[Pembesian 1ift ] 144,856 144,856 | 3 504,966 |
'Bekisting hift I 62,100 62,100 4 288,641 |
Cor lift 1 69,500 69.500 | 1 80,759
';f‘}’cmbongkaran lift i 62,100 62,100 1 72.160
{Bekisting ring balk 12 62.100 7452001 12 10,391,069
‘Pembesian ring balk 2 144,856 2897111 5 1,683,221 1
\Cor ring balk 6 45,750 2745001 3 956,907
:Pembongkaran ring 11 62,100 683,100 3 2,381,287
balk

Bekisting balok lengk. 2 62,100 1242001 10 1,443,204
Pembesian balok lengk 1 144 856 144 856 5 &41.610
«Cor balok lengk. 2 45,750 91,500 3 318,969
'Pemb. baiok lengk 2 62,100 1242001 3 432961 |
‘Pembesian portal state 1 144 856 144,856 5 841.610
Bekisting portal state 1 62,100 62,100 4 288,64 il
tCor portal state 1 45,750 45,750 1 53,162
Pemb. portal state 1 62,100 62,100 1 72,160
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4. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Dipercepat 112

hari.

Tabel 3.36 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Dipercepat 112 hari.

Pekerjaan Kel. kerja|Harga sat.{ Hargakel. |Durasi | Harga total
Struktur per hari (Rp) l|kerja per hari| Pek (Rp)

Lantai dasar

Pembesian kolom 8 144 856 1,158,844 5 5,794,220
Bekisting kolom 23 62,100 1,428,300 7 9,998,100
Cor kolom 3 69,500 208,500 2 417,000
Pembongkaran kolom 20 62,100 1,242,000 2 2,484,000
Bekisting balok 45 62,100 2,794,500 12 33,534,000
Pembesian balok 13 144 856 1,883,122 7 13,181,851
Cor balok 6 69,500 417,000 1 417,000
Pembongkaran balok 24 62.100 1,490,400 5 7,452,000
Bekisting pelat 12 62,100 7452001 12 8,942 400
Pembesian pelat 5 144 856 724 278 7 5,069,943
Cor pelat 2 69.500 139,000 1 139.000
Pembongkaran pelat ) 62,100 372.600 S 1,863,000
Bekisting tangga 4 62,100 2484001 12 2,980,800
Pembesian tangga 1 | 144,856 144.856 4 579,422
Cor tangga 5 1 45750, 228750 3 686,250
Pembongkaran tangga 3 62.100 186,300 3 558.900
Bekisting AC 1 62,100 62,100 3 186,300
Pembesian AC 1 144 856 144,856 2 289711
Cor AC 1 45,750 45,750 1 45,750
;%Pembongkaran AC 1 62.100 62.100 1 62,100
iPembesian lift 1 144,856 144.856 | 3 434,567
Bekisting lift 1 62,100 62,100 3 186,300
Cor lift 1 69,500 69,500 1 69.500
Pembongkaran hift 1 62,100 62,100 1 62.100
Lantai satu

Pembesian kolom 5 144,856 724278 5 3,947312
Bekisting kolom 15 62.100 931,500 7 7,107,345
'{Cor kolom 2 69.500 139,000 2 303,020
Pembongkaran kolom 12 ‘ 62,1060 745200 |2 1,624 536




Lanjutan Tabel 3.36

118

Pekerjaan Kel. kerjajHarga sat.| Hargakel |Durasi Harga total
Struktur per hari (Rp)  |kerja per hari| Pck {(Rp)

Bekisting balok 39 2,1000  2,421900| 14 36,958,194
Pembesian balok 19 144 856 2,752,255 7 20,999 702
Cor balok | 3 69,500 208,500 1 2 454,530
Pembongkaran balok 25 62.100 1,552,500 5 8.461.125
Bekisting pelat 15 62,100 931,500 14 14,214,690
Pembesian pelat 6 144,856 869,133 7 6.631.485
(Cor pelat 2 69.500 159.000 2 303,020
H’embongkaran pelat 9 62.100 558,900 5 3,046,005
Bekisting tangga ; 4 62,100 248,400 9 2,436,804 |
Pembesian tangga ! 144 856 144856 4 631,570
Cor tangga 3 45,750 137250 | 4 598410
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 541,512
Bekisting AC ] 62,100 62,100 3 203,067
Pembesian AC 1 144,856 144,856 2 315,785
Cor AC 1 45,750 45,750 1 49.868
Pembongkaran AC 1 62,100 62,100 [ 67.689
[Pembesian lift 1 144,856 144,856 3 473,677
Ei%ckisting hift I 62,100 62,100 3 203,067
Cor hift | 1 69.500 69,500 ] 75,755
Pembongkaran lift ! 62.100 | 62,100 | 1 67.689
L ntail dua |

gPembesmn Lkolom i 5 144 856 | 724278 5 4 055654
‘Bekisting kolom T 62.100 | 931.500 ] 7 7,302,969
Cor kolom 2 | 69,500 139,000 2 311,360
‘Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 2 1,669,248
Bekisting balok 39 62,100 2421900 14 37,975,392
gchmbesian balok 19 144856 | 2,752,255 7 21,577,675
g:C()x‘ balok 3 69,500 | 208,500 2 467,040
'Pembongkaran balok 25 62,100 | 1,552,500 5 8,694,000
@Bckisﬁng pelat 15 62,100 | 931,500 | 14 14,605,620
Pembesian pelat 6 144 856 869,133 7 6,814,003
Cor pelat 2 69,500 139,000 2 311,360
Pembongkaran pelat 9 62,100 : 558,900 5 3,129,840
Bekisting tangga 5 62,100 310,500 8 2,782,080
\Pembesian tangga 1 144,856 144,856 | 4 648,953
Eifur tangua I 3 45.750 137250 4 614,880
[Penibongiaran tangea | 4 62.100 248400 2 556.416
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Pekerjaan Kel. kerja|Harga sat.| Harga kel. |Durasi Harga total
Struktur per hari (Rp) |kerja per hari| Pek (Rp)
Bekisting AC 2 62,100 | 124200 6 834,624
Pembesian AC 1 144,856 144 856 4 648 953
Cor AC ] 45,750 45,750 2 102,480
(Pembongkaian AC 1 62,100 | 62,100 2 139,104
Pembesian Jift I 144,856 | 144856 | 3 486,714
Bekisting hift | 62,100 62,100 3 208,656
{Cor hift ] 69.500 69,500 1 77.840
’Pembongkaran lift i 62,100 62,1001 1 69,552 |
I

Lantai tiga

Pembesian kolom 5 144,856 724278 5 4,110,275
Bekisting kolom 18 62,100 1,117,800 6 7,612,218
Cor kolom 2 69,500 139,000 2 315,530
Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 2 1,691,604
Bekisting balok 42 62.100 26082001 13 38,483,991
Pembesian balok 16 144 856 2,317,688 8 21,044,607
‘Cor balok 3 69,500 208,500 2 473,295
Pembongkaran balok 25 62,160 1.552,500 5 8,810,438
Bekisting pelat 15 62,100 931,500 13 15,744 283
Pembesian pelat 5 144 8356 724278 8 6,576,440 ’
‘Cor pelai 2 69,500 159,000 2 315,530 |
‘Pembongkaran pelat 9 62,100 558900, 5 3,171,758
ﬁ%ckisling tangga 4 62,100 248,400 10 2,819,340
\Pembesian tangga 1 144 856 144,856 4 657,644
iCor tangga 3 45.750 137,250 4 623,115
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 563,868
Bekisting AC 2 62,100 124,200 6 845,802
Pembesian AC 1 144 856 144,856 4 657.644
Cor AC 1 45,750 45750 0 2 103,853
Pembongkaran AC 1 62.100 62,100 2 140,967
‘Pembesian lift I 144 856 144856 1 3 495233
Bekisting fift ] 62,100 62,100 3 211,451
Cor hft ] 69,500 69,500 1 78,883
Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 70,484
|

Lantai empat

Pembesian kofom 7 144.856 1,015989 1 5 5.891.273
;53:'3ekisting kolom 20 2,100 I 1,242,000 4 6 8.639224
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Pekerjaan Kel. kerja|Harga sat.| Harga kel. |Durasi Harga total
struktur per hari (Rp) |kerja per hari| Pek (Rp)
Cor kolom 2 69.500 139,000 2 323,036
Pembongkaran kolom 15 62,100 931,500 2 2,164,806
Bekisting balok 42 62,100 2608200 13 39,399 469
Pembesian balok 13 144 856 1.883.122 1 10 21.881,872
Cor balok 2 69,500 139,000 3 484,554
Pembongkaran balok 25 62.100 1,552,500 3 9,020,025
Bekisting pelat E 62,100 931,500 13 14,071,239
Pembesian pelat 3 144.856 4345671 10 5,049,663
Cor pelat | 69,500 69,500 3 242277
Pembongkaran pelat 8 62,100 496800 5 2,886,408
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 | 11 2,381,287
Pembesian tangga 2 144 856 289,711 3 1,009,933
Cor tangga 10 45,750 457,500 1 531,615
Pembongkaran tangga 2 62,100 124,200 3 432,961
Bekisting AC s 62.100 310,500 1 6 2,164,806
Pembesian AC 1 144,856 144856 4 673,288
Cor AC 3 45,750 137,250 2 318,969
'Pembongkaran AC 3 62,100 186,300 2 432 961
Pembesian hift 1 144,856 144,856 3 504,966
Bekisting lift ! 1 62,100 | 62,100 4 288,64T
Cor lift [ ] 65.500 69,500 i 80,759
[Pembongkaran lift i 62,100 62,100 | 1 72,160
‘Bekisting ring balk BRFE 62.100 869,400 10 10,102.428
Pembesian ring balk 3 144,856 434,567 4 2,019,865 1
Cor ring balk 6 45.750 274500 3 936,907
Pemb. Ring balk 11 62.100 | 683,100 3 2,381,287
Bekisting balok lengk. 3 62,100 | 186300 7 1,515,364
Pembesian baiok lengk ] 144 856 144,856 5 8§41.610
Cor balok lengk. 2 45,750 G1.500 3 318,969
Pemb. Balok lengk 2 62.100 | 124,200 3 432 961
[Pembesian portal state ] 144 856 144,856 5 841,610
Bekisting porial state ] 62,100 62,100 4 288.641
Cor portal state ] 45,750 45,750 ] 53,162
Pemb. Portal state , 1 62,100 62.100 i 72.160
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3.7.4 Analisis Biaya Sewa Concrete Pump

Pelaksanaan pengecoran dengan Ready mix menggunakan alat bantu
Concrete Pump. Beton dari Truk Mixer akan dipompakan oleh concrete pump ke
lokasi pengecoran secara cepat dengan volume yang besar.

1. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun waktu Normal

Tabel 3.38 Biava Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Normal.

Pek. Struktur| Pengecoran |Pengecoran|Durasi Jumlah Biaya Sewa
m3 Per han m3 Concrete Pump Rp
Lamai dasar -
Kolom 144 48 3 1 700,000.00
Balok 2415 120.75 2 3 2,100.000.00
Pelat 8592 42.66 2 1 700,000.00;
Lantai satu 1?
Kolom 88.9 2963 1 3 ] 700.000.00
Balok 299.9 99.96 3 2 | 1.400,000.00
Pelat 1221 407 3 i | 700,000.00
Lantai dua ;
Kolom 88.9 | 2963 3 1 700,000.00°
Balok 2999 | 9996 3 2 1,400.006.00
IPelat 1227 40.7 3 ! 700,000.00
lLantai tiga !
Kolom 88.9 29.63 3 I 700,000.00
Balok 2699 99 96 3 2 1,4G0,600.00
Pelat 1221 407 3 i 700,000.00
Lantal empat
IKolom 819 273 3 1 700.000.00
iBalok 2999 99 96 3 2 1.400,000.001
Pelat 119 39.6 3 1 | 700.000.001

14,700,000.00
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2. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan KurunWaktu Dipercepat 56 hari

Tabel 3.39 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 56 hari

_t

Pek. Struktur |Pengecoran| Pengecoran | Durasi Jumlah Biaya Sewa
m3 Per han (har1) |Concrete Pump Rp
(m3)
Lantat dasar
Kolom 144 72 2 2 1,400.000.00
Balok 2415 120.75 2 3 2.100.000.00
Pelat 85.92 42.96 2 1 700.000.00
Lantai satu
Kolom 88.9 44 .45 2 1 700.,000.00
Balok 2999 149.95 2 3 2,100,000.00
Pelat 1221 61.05 2 1 700,000.00
Lantai dua
Kolom 88.9 44 45 2 1 700,000.00
Balok 2999 149.95 2 3 2.100,000.00
Pelat 122.1 61.05 2 1 700,000.00
'Lantai tiga
Kolom 88.9 44.45 2 1 700.000.00
Balok 2999 14995 2 3 2.100,000.00
Pelat 1221 61.035 2 ] 700.000.00}
Lantai empat
Kolom 81.9 273 3 1 700,000 00!
Balok 2999 999 3 2 1.400.000.60:
Pelat 119 39.6 3 ] 700,000.00/

17.500,000.00

3. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun Waktu Dipercepat 84 hari

Tabel 3.40 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 84 hari

j Pek. Struktur |Pengecoran|Pengecoran| Durasi Jumlah Biava Sewz |
m3 per hart m3 Concrete Pump |

I

Lantai dasar !
Kolom 144 72 2 2 1.400.000.00,
Balok 241.5 2415 1 4 2.800.000.00]
Pelat 85.92 85.92 ] 2 1,400.000.00
Lantai satu !
Kolom 88.9 4445 1 2 1 760.000.00.
Balok 299.9 14995 | 2 3 2.100.000.00;
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Pek. Struktur |Pengecoran|Pengecoran| Durasi Jumlah Biaya Sewa
m3 per hari m3 Concrete Pump

Pelat 1221 | 61.05 2 1 700,000.00

Lantai dua

Kolom 88.9 44 45 2 1 700,000.00

Balok 2999 149.95 2 3 2.100,000.00

Pelat 1221 61.05 2 I 700,000.00

Lantai tiga

Kolom 88.9 88.9 1 2 1,400,000.00

Balok 2999 149.95 2 3 2,100,000.00

Pelat 122.1 61.05 2 1 700,000.00

Lantai empat

Kolom 81.9 40.95 2 1 700,000.00

\Balok 299.9 199 9666667 3 2 1,400,000.00

Pelat 119 39.6666667 3 1 700.000.00
19,600,000.00

4. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun Waktu Dipercepat 112 hari

Tabel 3.41 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 112 hari

Pek. Struktur | Pengecoran {Pengecoran| Durasi Jumlah Biava Sewa
m3 perharim3| hari | Concrete Pump

i :
Lantai casar
Kolom | 144 72 2 2 1,400.000.00
‘Balok L2418 2415 1 4 2,800,000.00
Pelat 85.92 8592 1 2 1,400,000.00
Lantai satu |
Kolom 88.9 44.45 2 1 700.000.00
‘Balok . 2999 149.95 2 3 2,100.000.00
Pelat L1221 61.05 2 1 700.000.00
‘Lantai dua i
‘Kolom 88.9 44 45 2 1 700.000.00
Balok 2999 149.95 2 3 2,100,000.00
Pelat 1221 61.05 2 ] 700,000.00
Lantal tiga
‘Kolom 88.9 88.9 1 2 1,400,000.00
Balok 2999 149 95 2 3 2.100,000.00
Pelat 1221 61.05 2 ] 700,000.00
Lantal empat
iKolom 819 | 4093 2 1 700,000.00
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Pek. Struktur | Pengecoran |Pengecoran| Durasi Jumlah Biaya Sewa
m3 perharim3| hari | Concrete Pump
Balok 299.9 99.6 3 2 1,400,000.00
Pelat 119 39.6 3 | 700,000.00
19.600,000.00

3.7.5  Analisis Harga Sewa Scafolding

1. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 56 hari.

Karena harga sewa scafolding dihitung tiap bulan, maka untuk kurun wakiu 56

hari dibulatkan menjadi 2 bulan. Harga sewa scafolding tipe T.190 per paket = Rp

28.200.00 per bulan (sudah beserta sambungannya).
Setiap paket scafolding untuk luasan 183 ¢m x 120 cm

=2,196 m*
Luasan pekerjaan struktur yang membutuhkan scafolding = 11115 m"
Biava untuk 1 bulan sewa adalah :

S g0

= 14.273 400

Biava untuk 2 bulan sewa adalah :
= 14273400 x 2

= 28.546.800

2. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 84 hari.

=18 mx12m

Karena harga sewa scafolding dihitung tiap bulan, maka untuk kurun waktu 84

hart dibulatkan menjadi 3 bulan.

Biava untuk 1 bulan sewa adalah :
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= HILS x 28.200
2.196

=14.275.400
Biaya untuk 3 bulan sewa adalah
= 14273400 x 3
=42 .820.200
3. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 112 hari.
Karena harga sewa scafolding dihitung tiap bulan, maka untuk kurun waktu 112
hari dibulatkan menjadi 4 bulan.
Biaya untuk 1 bulan sewa adalah :

S
RS oea00
2196

=14.273.400

Biaya untuk 4 bulan sewa adalah :
= 14273400 x4

=57.093.600

3.7.6  Analisis Suku Bunga

Anzhisis suku bunga dilakukan menggunakan analisis ekonomi teknik. Biaya
proyek diasumsikan berasal dan pinjaman dan diambil diawal proyek. Suku bunga
(1) diasumsikan sebesar 15% per tahun atau 1,25 % per bulan. Perhitungan F (fisure
value) sebagai berikut;

F=Px(1+1)
Dimana :

n = jumiah periode (harian, bulanan, tahunan)
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P = jumlah atau nilai sekarang
F = harga yang akan datang
| = tingkat bunga pada suatu periode

Sisa dana proyek yang belum digunakan disimpan dalam deposito dengan asumsi
suku bunga deposito sebesar 12% pertahun atau 1% perbulan. Deposito yang diambil
adalah deposito tiap 1 bulan. Dana provek vang dikeluarkan diasumsikan
sama/merata tiap bulan.

Analisis bunga pada proyek dengan kurun waktu normal -

n =1287/30=9.567 = 10 bulan
1 =1.25%
P =3.023.584.000

F =Px(1+i)
=3.023.584.000 x { 1+ 0.0125)""

3.423.515.964

Analisis bunga bila dipercepat 56 hari

n = (287-56)/30 = 7.7 = § bulan
1 =1.25%

p = 3.023.584.000

F =3.023.584.000 x ( 1+ 0.0125 )*

Analisis bunga bila dipercepat 84 hari :

n = (287-84)/30 = 6.767 = 7 bulan
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F =3.023.584.000 x ( 1+ 0.0125 Y’

1
(b
]

98

[

78.028

Analisis bunga bila dipercepat 112 hari :

n = (287-112)/30 = 5.83 = 6 bulan

i = 1.25%

p =3.023.584.000

F =3.023.584.000 x ( 1+0.0125 §°
=3.257.558.546

Tabel 3.42 Perhitungan Bunga Deposito

Waktu Normal (10 bulan)

Jumiah bunga 136.061.280

jﬁﬁéa}‘an | Dana awal - Pengeluaran | Saldo Deposito 1 Bunga Deposito (1%) |
3023584000 302.358.400 ;“_231.225.—6*66—?“ 2721223 |
2 ‘ 202.358.400 * 2.418.867.200 ’: 24.188.672 :
3 } 302.358.400 l 2.116.508.800 : 21.165.088 ;
4 302.358.400 1.814.150.400 J » 18.141.504 :
5 302.358.400 1.511.792.000 ; 15.117.920 [
6 ‘ 302.358.400 [ 1.209.433.600 ; 12.094.336 l[
; | | | |
7 302358400 907075200 0070752
S | 302.358.400 " 604.716.800 1 6.047 168 ‘
: ‘ I
9 302.358.400 ; 302358400 3.023.584
10 , 302.358.400 ‘ 0 ; 0
|
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Dipercepat 56 hari ( 8 bulan )

]

Jumlah bunga |

90.707.520

| Bulan ; Dana a\valwtm%*’rm(m(mf
h ] JI 3.023.584.000 :’ 'Tﬁ(ﬁmmfé‘ﬁbﬁoo | 26.456.360

2 1 J 377948000 ; 2.267.668.000 E 22.676.680 |

3 f | 377948000 ﬁ 1.889.740.000 [[ 18.897.400 |

; ‘ | ' |

4 f ‘ 377948000 : 1.511.792.000 1’ 15.117.920 '

s ! 377948000 | 1.133.844.000 1! 11.338.440 (

6 f | 377948000 | 755.896.000 | 7.558.960 ;

! ! ! |

7 I’ ]) 377948000 } 377.548.000 !l 3.779.480 ]J'

: . ! 377948000 ; 0 : 0 J

| | © Jumkhbunga | 105825440 l

; 1

) Dipercepat 84 hari ( 7 bulan ) 1

i

Bulan | Dana awal J Perige]uaran Sal(?o—Deposito l Bunga Deposito (1%) }

) 3 3.023.584.000 ?431.940.571? 2391 643,420 25.916.434 29 7}

i i i | !

2 5431.940,571 | 2.159.702.857 I 21.597.028,57 |

3 | 431940571 | 1.727.762.286 [ 17.277.622,86 i

4 f431,94o.571 ‘ 1.295.821.714 12.958.217,14 1

5 431.940.571 ‘ 863.881.142 ' 863881142 |

6 * 431.940.571 | 431.940.57] $.319.405.71

7 j431.94o.571 ; 0 | 0 |

{
i




Lanjutan Tabel 3.42

Dipercepat 112 hari ( 6 bulan )

Bu]an;I Dana awal lr}’enge]uaran i!

,[ 1 33.023.584.0()0 F()3.930.666 ‘

2 ‘ }503930.666 |

3 F 503.930.666

\ |

. 503.930666

; s 503.930.666 *

| { |

6 | 503.930.666 |
!

Saldo Dep(gto /_lgugrig'a Deposito (1%)
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.

2.519.653.333

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

f
|
i
i

25196.53333 |
20.157.226.67
15.117.920

10.078.613.33

503.930.666

5.039.306,66

0

Jumlah bunga |

|
|
I
J
|
[

75.589.600

L Hh‘*L-‘ —_—

Dari hasil perhitungan analisis suku bunga dan bunga deposito diatas maka dapat

diketahui jumlah bunga vang harus dibavarkan

sebagai berikut :

Jumlah bunga tersebut adalah

Bulan = Selisih Suku Bunga ' Bunga Deposii5§ BuﬁZa“;avr;—i
; |
' dibavar ;
10 ﬁ 423.515.964 — 3.023.584.000 - 136.061.28 T 263870684 |
s g 06304 - 3.023.584.000 | 105.825.440 ‘l 210.097.064
7 3298278028 - 3.023.584.000 90.707.520  ©  183.986.508
6 | 3257558546 5.023.584.000 | 1 75.589.600 | 158384.946

|
i
i
|
i
i




Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 56 hari.
263.870.684 —210.097.064 = 53.773.620

Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 84 hari.
263.870.684 — 183.986.508 = 79.884.176

Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 112 han.

263.870.684 — 158.385.946 = 105.485.738

Apabila diasumsikan peminjaman dana proyek dilakukan setiap awal bulan

dan pengeluaran setiap bulan dianggap sama maka untuk perhitungan suku bunga

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk waktu pelaksanaan normal (10 bulan)

Dana tiap bulan = 302.358.400

Bulan1 F10=302.358.400 x (1 + 0,0125)"° =342.351.596,4
Bulan2  F9=302.358.400 x (1 + 0,0125)’ =338.125.033,5
Bulan3  F8=302.358.400 x (1 + 0,0125)° = 333.950.650,4
Bulan4  F7=302.358.400 x (1 + 0,0125)’ =329.827.802,8
Bulan5  F6=302.358.400 x (1 + 0,0125)° =325.755.854,6
Bulan6  F5=302.358.400 x (1 + 0,0125)° =321.734.177,4
Bulan7  F4 =302.358.400 x (1 + 0,0125)* =317.762.150,6
Bulan8  F3 =302.358.400 x (1 + 0,0125)° =313.839.161

Bulan9 F2=202.352.400 (1 - 0012537 =309.964.603,5
Bulan 10 F1 =302.358.400 x (1 + 0,0125)’ = 306.137.880

Jumlah = F total = 3.239.448.910



2. Untuk waktu pelaksanaan dipercepat 56 hari (8 bulan)
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bulan)
Dana tiap bulan = 377.948.000
54 Bulan1  F8=377.948.000 x (1 + 0,0125)" ~417.438312.9
53¢ Bulan2  F7=2377.948.000 x (1 + 0,0125)’ =412.284.753,5
~ 529 Bulan3  F6 =377.948.000 x (1 + 0,0125)° =407.194.818.3
~ 593 Bulan4  F5=1377.948.000 x (1 + 0,0125)° =402.167.721.8
516, Bulan5  F4=377.948.000 x (1 + 0,0125)* =397.202.688.2
~ 510, Bulan6  F3 =377.948.000 x (1 + 0,0125) —~392.298.951.3
1 =3¢ Bulan7  F2=2377.948.000 x (1 + 0,0125)* =387.455.754,3
Bulan8  F1=377.948.000 x (1 + 0,0125)" = 382.672.350
atan biz Jumlah = F total =3.198.715.350
n 56 ha 3. Untuk waktu pelaksanaan dipercepat 84 hari (7 bulan)
Dana tiap bulan =431.940.571 4
n 84 han Bulan1  F7= 431.940.571,4 x (1 + 0,0125) — 471.182.575.4
Bulan2  F6= 431.940.571,4 x (1 + 0,0125)° =465.365.506.6
n 112 har Bulan3  F5=431.940.571,4 x (1 + 0,0125)° = 459.620.253 4
Bulan4  F4= 431.940.571,4 x (1 + 0,0125)* =453.945.929,3
ek diambi Bulan5 F3 = 431.940.571,4 x (1 + 0,0125)° =448.341.658.6
erhitungar Bulan6 F2= 4319240571 4x {1 +0,0i25) ~ 442.806.576.4
Bulan7 Fl1= 431.940.571 4 x (1+0,0125)" =437.339.828.5

Jumlah =F total = 3.178.602.329
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BAB 1V

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis waktu terhadap pelaksanaan proyek menggunakan metode
crash programe, waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat selama 56 hari, 84 hari
dan 112 hari. Percepatan pelaksanaan pekerjaan tersebut mempunyai dampak pada
biaya proyek.

Hasil dari percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Proyek Setelah Dipercepat

Waktu Normal ( hari ) Percepatan ( hari ) Waktu Pelaksanaan
( hari )
287 56 231
287 84 203
287 112 175

Secara umum percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan akan meningkatkan
biaya proyek secara keseluruhan. Pada tugas akhir ini, hasil analisisnya bertentangan
dengan pernyataan tersebut, karena disini diperhitungkan analisis penghematan suku
bunga dan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur beton saja sehingga kenaikan

biaya langsungnya jauh lebih kecil dari pada penghematan biaya tidak langsung.
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Biaya proyek yang meningkat adalah biaya untuk upah tenaga kerja dan biaya
untuk menyewa concrete pump. Biaya upah tenaga kerja meningkat karena durasi
pekerjaan menjadi lebih cepat sedangkan pekerjaan yang dilakukan volumenya tetap
sehingga diperlukan tambahan tenaga kerja agar dapat menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan durasi yang telah direncanakan. Biaya sewa concrete pump meningkat
karena durasi pekerjaan menjadi lebih cepat sehingga diperlukan tambahan concrete
pump untuk menyelesaikan volume pekerjaan sesuai dengan perencanaan.

Biaya proyek yang dapat dihemat adalah biaya untuk menyewa scafolding
dan penghematan suku bunga. Biaya sewa scafolding dapat dihemat karena waktu
sewa scafolding yang seharusnya 10 bulan dapat dipercepat menjadi 8 bulan, 7 bulan
dan 6 bulan. Penghematan suku bunga dapat terjadi karena pinjaman dana yang
seharusnya dibayarkan selama 10 bulan dapat dikembalikan selama 8 bulan, 7 bulan
dan 6 bulan sehingga bunga pinjaman menjadi lebih kecil.

Analisis penghematan suku bunga dicoba dengan menggunakan 3 macam
metode peminjaman dana. Metode I diasumsikan bahwa dana proyek dipinjam
semua di awal proyek dan dikembalikan semua di akhir proyek sedangkan dana yang
belum digunakan didepositokan di bank. Metode I diasumsikan bahwa dana proyek
dipinjam tiap bulan dengan jumlah merata tiap bulannya dan dikembalikan semua di
akhir proyek. Metode 111 diasumsikan bahwa dana proyek dipinjam semua di awal
proyek dan dikembalikan semua di akhir proyek tetapi dana yang belum digunakan
tidak didepositokan. Setelah dibandingkan dapat diketahui bahwa yang paling
menguntungkan bagi pemilik proyek adalah metode 11 yaitu dengan meminjam dana
tiap bulan karena jumlah Furure Value (F) yang dibayarkan di akhir proyek paling

sedikit bila dibandingkan dengan metode yang lain.



Analisis biaya yang digunakan dalam proyek setelah dipercepat dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Analisis Biaya Akibat Percepatan Proyek

Percepatan | Biaya yang Bertambah (Rupiah) j Biaya yang Dihemat (Rupiah)
Upah Tenaga | Sewa Concrete | Sewa Suku Bunga
Kerja Pump Scafolding |
56 hari 16.334.284 2.800.000 28.546.800 40.733.560
84 hari 31.944.547 4.900.000 42.820.200 60.846.581
112 hari 39.652.479 4.900.000 57.093.600 80.792.531 |

Dari Tabel diatas dapat diketahui penghematan yang terjadi pada pelaksanaan

proyek sebagai berikut :

1. Percepatan pelaksanaan selama 56 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(28.546.800 + 40.773.560 — 16.334.284 — 2.800.000) = Rp. 50.186.076,00.

2. Percepatan pelaksanaan selama 84 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(42.820.200 + 60.846.581 — 31.944.547 — 4.900.000) = Rp. 72.822.234,00.

3. Percepatan pelaksanaan selama 112 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(57.093.600 + 80.792.531 — 39.652.479 - 4.900.000) = Rp. 93.333.652,00.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil perhitungan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisis waktu terhadap pelaksanaan proyek menggunakan Crash
Programe maka waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat selama 56 hari, 84
hari dan 112 hari.

Hasil analisis perhitungan penghematan bertentangan dengan pernyataan bahwa
“Secara umum percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan akan meningkatkan
biaya proyek secara keseluruhan”. Hasil ini disebabkan karena pekerjaan struktur
beton yang dianalisis, kenaikan biaya langsung jauh lebih kecil dari penghematan
biaya tidak langsung. Pada pernyataan tersebut tidak diperhitungkan faktor
penghematan suku bunga, sedangkan pada analisis ini diperhitungkan faktor
penghematan suku bunganya.

Biaya proyek yang meningkat adalah biaya upah tenaga kerja dan biaya sewa
concrete pump.

Biaya proyek yang dihemat adalah biaya sewa scafolding dan penghematan suku

bunga.

. Percepatan pelaksanaan proyek selama 56 hari menghasilkan penghematan total

sebesar Rp. 50.186.076,00.
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Percepatan pelaksanaan proyek selama 84 hari menghasilkan penghematan total
sebesar Rp. 72.822.234,00.
Percepatan pelaksanaan proyek selama 112 hari menghasilkan penghematan total

sebesar Rp. 93.333.652.00.

5.2 Saran-saran

L)

Saran-saran yang dapat diberikan :

Percepatan pelaksanaan proyek menggunakan metode CPM untuk proyek
berskala besar membutuhkan waktu yang lama dan sangat rumit, oleh karena itu
penggunaan program komputer sangat diperlukan untuk mengatasi masalah
tersebut.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai masalah percepatan pelaksanaan
proyek dengan menggunakan metode biaya.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara tenaga kerja

dengan Juas area pekerjaan.
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